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Zaherin M.Z, 2117500095 “Judul : Strategi Pemenangan Calon Anggota DPRD 
PDI Perjuangan Dapil IV Kecamtan Banjaraharjo Dan Kecamatan Ketanggungan 
Kabupaten Brebes. 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana strategi 
pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV Kecamatan 
Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. 2) Berapa besar 
peran partai dalam pemenangan calon anggota DPRD dari fraksi partai PDI 
Perjuangan Kabupaten Brebes. 3) Melalui media apa saja dan bagai mana cara 
marketing/pemasaran yang dilakukan timses terhadap memperkenalkan si calon. 
4) Pesan apa saja yang disampaikan. 
 Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui Siapa saja dan 
bagaimana strategi pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV 
Kabupaten Brebes. 2) Untuk mengetahui peran partai dalam pemenangan calon 
anggota DRPD. 3) Untuk mengetahui melalui media apa saja dan bagaimana cara 
marketing/pmasaran yang dilakukan timses tehadap memeperkenalkan calon. 4) 
untuk mengetahui hasil dan pesan dalam strategi pemenangan calon anggota 
DPRD PDI Perjuangan dapil IV Kabupaten Brebes. 
 Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif kualitatif, 
dimana dalam penelitian ini berusaha menggambarkan bagaimana strategi 
pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV Kabupaten Brebes 
Tahun 2019. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah observasi, dokumen, studi pustaka dan wawancara. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Strategi 
pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV Kabupaten Brebes 
dapat dikatakan sudah berhasil dengan sangat baik. Karena atas kerjasama antara 
partai internal dengan kandidat yaitu calon anggota DPRD dapat dikatakan 
mencapai suara melebihi target yaitu dari awalnya 11 kursi 22% tahun 2014 
menjadi 13 kursi 26 % di tahun 2019, tetapi ada yang belum tau dan tidak efektif 
karena mayoritas dari masyarakat belum mampu mengetahui seleksi menjadi 
bakal calon anggota legislatif dan pendidikan politik. 
 Saran untuk penelitian ini agar calon pemimpin di Kabupaten Brebes, agar 
tetap menegakan nilai-nilai demokrasi agar berjalan sesuai dengan peraturan dan 
konstitusi yang telah ditetapkan bersama. Disamping itu juga untuk seluruh 
masyarakat Kabupaten Brebes disarankan harus lebih selektif dalam memilih 
ataupun memilah calon anggota legislatif yang akan dipilih, jangan karena ada 
faktor pemberian ataupun imbalan yang diberikan oleh oknum pemenangan 













Zaherin M.Z, 2117500095 “Title: Winning Strategy for PDI-P DPRD Member 
Candidates for Electoral District IV Banjaraharjo Subdistrict and Ketanggungan 
District, Brebes Regency. 
The main problems in this research are 1) How is the winning strategy for PDI 
Perjuangan DPRD member candidates for electoral districts of Banjarharjo and 
Ketanggungan District, Brebes Regency. 2) How big is the party's role in winning 
the DPRD member candidates from the PDI-P party faction in Brebes Regency. 3) 
Through any media and what kind of marketing / marketing method is done to 
introduce the candidate. 4) What messages were conveyed. 
The objectives of this study are: 1) To find out who and how the winning strategy 
for candidates for DPRD PDI Perjuangan electoral district IV Brebes Regency. 2) 
To find out the role of the party in winning the candidates for DRPD members. 3) 
To find out through what media and how to market / market the timses to 
introduce candidates. 4) to find out the results and messages in the winning 
strategy for candidates for DPRD PDI Perjuangan electoral district IV Brebes 
Regency. 
The type of research used is descriptive qualitative research type, in which this 
research seeks to describe how the winning strategy for PDI Perjuangan DPRD 
candidates for electoral district IV Brebes Regency in 2019. Data collection 
techniques used by researchers in this study are observation, documents, literature 
study and interviews. 
Based on the results of the research, it can be concluded that the winning strategy 
for the candidates for DPRD PDI Perjuangan electoral district IV Brebes Regency 
can be said to have been very successful. Because with the cooperation between 
internal parties and candidates, namely candidates for DPRD members, it can be 
said that the votes exceeded the target, namely from the initial 11 seats 22% in 
2014 to 13 seats 26% in 2019, but there are those who do not know and are not 
effective because the majority of the people are not yet able. know the selection to 
become a candidate for legislative member candidates and political education. 
Suggestions for this research are that prospective leaders in Brebes Regency must 
uphold democratic values so that they run according to the rules and constitution 
that have been set together. Besides that, it is also suggested for all the people of 
Brebes Regency to be more selective in choosing or sorting out the legislative 
candidates to be elected, not because there are factors of giving or rewards given 
by the winning person so that it can affect choices that may not be according to 
their choices. 
 









 Berharap kebahagiaan, tetapi tidak melakukan usaha menuju bahagia maka 
harapan itu tak akan nyata. 
 Hidup adalah Perjuangan tiada ujung. 
 Kesuksesan adalah buah dari usaha-usaha kecil yang diulang hari demi 
hari. 
 Semangat dan pantang menyerah membuat hidup nantinya lebih indah. 
 Saat aku melibatkan Allah SWT dalam setiap impian ku , aku percaya 
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I.1 Latar Belakang Penelitian 
Negara Indonesia adalah termasuk Negara demokrasi dapat diartikan 
sebagai pemerintahan rakyat, atau yang lebih kita kenal sebagai 
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Konsep 
demokrasi menjadi sebuah kata kunci tersendiri dalam bidang ilmu 
politik. Hal ini menjadi wajar, sebab demokrasi saat in disebut-sebut 
sebagai indikator perkembangan politik negara. Demokrasi adalah bentuk 
atau mekanisme sistem pemerintahan suatu Negara sebagai upaya 
mewujudkan kedaulatan rakyat (kekuasaan warganegara) atas negara 
untuk dijalankan oleh pemerintah negara tersebut.  
Dalam pengertian klasik, demokrasi muncul pada abad ke-5 
sebelum masehi tepatnya di Yunani. Pada saat itu pelaksanaan demokrasi 
dilakukan secara langsung, dalam artian rakyat berkumpul pada suatu 
tempat tertentu dalam rangka membahas berbagai permasalahan 
kenegaraan. 
Sedangkan menurut J.J Rosseau, demokrasi diartikan sebagai 
sebuah “tahapan atau proses yang harus dilalui oleh sebuah negara untuk 
mendapatkan kesejahteraan”. Sementara menurut Hans Kelsen demokrasi 
diartikan sebagai sebuah “proses berkelanjutan menuju kesempurnaan 




Sebagaimana diungkapkan oleh Rudy (2007 :87) bahwa “melalui 
pemilihan umum rakyat memilih wakilnya untuk duduk dalam parlemen 
dan dalam struktur pemerintahan”. Artinya dengan pemilu masyarakat 
memberi mandat bagi parlemen dan pemerintah untuk mengurus negara. 
Hal ini sesuai dengan prinsip demokrasi “pemerintahan dari rakyat, oleh 
rakyat dan untuk rakyat”. Di hampir semua negara yang juga 
melaksanakan pemilu, dibentuklah sebuah wadah yang dikenal sebagai 
partai politik. Partai politik menjadi satu wadah bagi para individu yang 
ingin maju menjadi anggota lembaga legislatif atau pun eksekutif. 
Alhasil partai politik akan berperan aktif dalam proses pemilihan umum, 
dimana di Indonesia pemilu dilaksanakan 5 tahun sekali. 
Selain itu, kewajiban partai politik adalah memberikan 
pendidikan politik kepada masyarakat agar masyarakat tidak apatis dalam 
setiap pemilihan umum yang digelar. Hal ini karena partai politik juga 
merupakan sebuah wadah atau sarana bagi warga negara atau masyarakat 
untuk turut terlibat berpartisipasi aktif dalam proses demokrasi dan 
pengelolaan sebuah Negara. Partai politik diharapkan memiliki tujuan 
untuk menjadi penghubung antara masyarakat dan pemerintah dalam 
rangka menyalurkan aspirasi rakyat. 
Sehingga, pencalonan merupakan proses paling krusial dalam 
pemilu legislatif. Tahapan ini merupakan tahapan dimana para calon 
legislatif didaftarkan oleh partai politik untuk turut memperebutkan kursi 




sebelum berkontestasi dalam pertarungan di pemilu, para calon legilatif 
tersebut harus sudah terdaftar sebagai anggota partai politik terlebih 
dahulu, mengingat partai politiklah yang mendaftarkan anggotanya untuk 
menjadi caleg dalam pemilu. 
Pada pemilu 2019, daftar partai politik peserta pemilu yaitu 
sebanyak 20 partai.  Partai-partai tersebut yakni PKB, Gerindra, PDIP, 
Golkar, Nasdem, Garuda, Berkarya, PKS, Perindo, PPP, PSI, PAN, 
Hanura, Demokrat, PBB, PKPI dan empat partai Aceh. Artinya hanya 
ada 16 partai nasional yang dipilih oleh seluruh masyarakat Indonesia 
kecuali Aceh, sedangkan untuk masyarakat Aceh ada 20 partai yang 
menjadi pilihan. Dari 16 partai politik yang berkontestasi dalam pemilu 
2019, terdapat 4 partai yang baru pertama kali mengikuti kontestasi 
pemilu. Empat partai tersebut yaitu PSI, Garuda, Berkarya, dan Perindo. 
Sedangkan 12 partai sisanya merupakan partai politik yang pada 2014 
juga sudah turut serta dalam pemilu. 
Dasar hukum pelaksanaan pemilu di Indonesia yaitu Undang-
undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang Pemilihan Umum, pada pasal 241 
ayat (1) disebutkan bahwa partai politik sebagai peserta pemilu 
diwajibkan untuk melakukan seleksi bakal calon DPR, DPRD Provinsi 
dan/atau DPRD Kabupaten/Kota. Sehingga, guna memenuhi syarat untuk 
tetap dapat mengikuti kontestasi dalam perebutan kursi di parlemen, 




Proses dalam rekrutmen atau seleksi yang dilakukan oleh partai 
politik dalam menjaring serta memilih orang yang akan di ikutkan dalam 
perebutan kursi di lembaga legislatif khususnya di Kabupaten Brebes, 
tidak berdasarkan pada latar belakang atau trek record setiap orang yang 
akan berkontestasi. Sementara apabila melihat hasil penelitian yang 
dilakukan oleh lembaga Perhimpunan Untuk Pemilu dan Demokrasi pada 
2018, proses rekrutmen pada partai politik sangat dipengaruhi oleh 
kepentingan personal pengurus partai atau disebut sebagai 
“personalisasi” dan pengambilan keputusan yang terpusat oleh partai 
yang disebut sebagai “sentralisasi struktur”, serta manajemen organisasi 
yang cenderung lebih memilih orang bermodal besar yang disebut 
sebagai “korporasi partai”. 
Di Kabupaten Brebes, partai politik peserta pemilu pada 2019 
sebanyak 15 partai politik non PSI. Dari 15 partai politik peserta pemilu, 
ada 9 partai politik yang mendapatkan kursi di DPRD yaitu : 
 
Tabel 1.1  
Jumlah Kursi Legislatif Masing -  Masing Partai di Kabupaten Brebes 
Tahun 2019 
No. Partai Jumlah Kursi 
1. PDIP 19 
2. PKB 9 




4. Gerindra 6 
5. PKS 4 
6. PPP 4 
7. PAN 3 
8. Demokrat 3 
9. Hanura 1 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Brebes 2019 
https://brebeskab.bps.go.id/statictable/2020/05/23/1146/penduduk-menurut-kecamatan-di-
kabupaten-brebes-2010-2019.html Diakses tanggal 15/11/2020 
 
Untuk alokasi kursi legislatif di Kabupaten Brebes sesuai keputusan 
KPU RI nomor 276/PL.01.3-KPT/06/KPU/IV/2018 ditetapkan 6 daerah 
pemilihan, dengan jumlah  alokasi kursi sebanyak 50 anggota DPRD 
dengan perincian sebagai berikut :  
 
Tabel 1.2  
Jumlah Kursi Legislatif Partai PdI Perjuangan di Kabupaten Brebes Tahun 
2019 
No. Dapil Kecamtan Jumlah 
Kursi 
1. 1 Brebes, Jatibarang, Songgom 9 
2. 2 Bumiayu, Paguyangan, Sirampog, 
Tonjong 
9 
3. 3 Bantarkawung, Larangan, Salem 8 




5. 5 Kersana, Losari, Tanjung 8 
6. 6 Bulakamba, Wanasari 9 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Brebes 2019 
https://brebeskab.bps.go.id/statictable/2020/05/23/1146/penduduk-menurut-kecamatan-di-
kabupaten-brebes-2010-2019.html Diakses tanggal 15/11/2020 
 
Pemilihan lokasi penelitian yaitu di dapil IV memiliki latar 
belakang yaitu, karena luas wilayah Kecamatan Banjarharjo adalah 
161,75 km² dan jumlah penduduknya adalah 121.360 Jiwa (Laki-laki 
60.708 Jiwadan Perempuan 60.652 Jiwa). Kecamatan Banjarharjo terdiri 
dari 25 Desa/Kelurahan, 59 Dukuh, 118 RW dan 549 RT. Pusat 
pemerintahannya berada di Desa Banjarharjo, dan memiliki data pemilih 
tetap (DPT) sebanyak 101.419 hak pilih. Sedangkan Kecamtan 
Ketanggungan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Brebes, Jawa 
Tengah, Indonesia. Merupakan salah satu kecamatan yang agak unik 
yang ada di Kabupaten Brebes, terdiri dari 21 desa dengan bahasa 
penutur terdiri dari 9 desa di bagian utara yang mengunakan Bahasa Jawa 
Brebes, 3 desa di bagian tengah yang menggunakan bahasa campuran 
(jawa sunda) dan 9 desa di bagian selatan menggunakan Bahasa Sunda 
Brebes, dan memiliki data pemilih tetap (DPT) sebanyak 112.498 hak 
pilih.  
Adapun pertumbuhan dan pergeseran kedudukan legislatif daerah 
selama ini selalu dikaitkan dengan ketentuan perundang-undangan yang 
mengatur tentang pemerintah di daerah. Praktek ini sejalan dengan ide 




pembentukan pemerintah daerah berikut badan permusyawaratan yang 
mendampinginya. Sampai sekarang telah ada enam bulan peraturan resmi 
yang silih berganti yang mengatur pemerintahan di daerah dan sekaligus 
mencakup tentang legislatif daerah atau dalam hal ini disebut Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah. 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah merupakan lembaga 
perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah baik tingkat Provinsi maupun 
kabupaten kota. DPRD disebutkan dalam UUD 1945 sesudah 
amandemen ke dua dalam sidang tahunan MPR pada 7-18 Oktober 2000, 
disebutkan pada pasal 18 ayat 3 ialah : 
“Pemerintah daerah provinsi, daerah kabupaten, dan kota memiliki 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang anggota-anggotanya dipilih 
melalui pemilihan umum”. 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, DPRD memiliki peran 
sebagai Pemimpin dan merupakan penyambung aspirasi rakyat yang 
telah memilihnya sehingga terwujudnya ketersinambungan antara 
kepercayaan yang diberikan rakyat pada saat melakukan pemilihan 
umum.  
Anggota legislatif juga memiliki tugas dan wewenang diantaranya : 
1. Membentuk Peraturan Daerah bersama-sama Bupati.  
2. Membahas dan memberikan persetujuan rancangan Peraturan Daerah 












alam%20mengawasi%20pelaksanaanya. Diakses tanggal 15/11/2020 
 
Dari penjelasan tersebut tentang konsep kekuasaan dan sistem 
pemerintahan yang pernah terjadi di Jawa Tengah khususnya di 
Kabupaten Brebes mengindikasikan sebuah proses pemilihan umum yang 
semenjak dahulu hingga beberapa zaman berikutnya tetap dipegang 
teguh sebagai nilai bersama dalam pemilihannya tetapi dalam proses 
waktu mengalami sebuah dinamika khususnya dalam konteks politik 
misalnya saja tentang rasionalisasi dan kepercayaan masyarakat terhadap 
menentukan sosok dan kriteria pemimpin atau penyelenggara kekuasaan. 
Masyarakat dulu meyakini bahwa seseorang yang dipilih atau diangkat 
menjadi penguasa adalah berasal dari kaum Aristokrat/bangsawan atau 
orang terpandang sampai pada hal penentuan pilihan masyarakat dalam 
pemilihan anggota legislatif namun sesuai dengan dinamika politik lokal 
mengindikasikan terjadinya sebuah perubahan. Misalnya dalam 
pemilihan umum sekarang ini kriteria atau pilihan masyarakat tersebut 
tidak bergantung lagi pada hal tersebut. 
Mengingat betapa besarnya pengaruh kekuatan politik yang 
dimiliki oleh seorang elit penguasa dimasing- masing daerah bahkan 




anggota legislatif dengan masa jabatan adalah 5 tahun, dan dapat 
diperpanjang lagi dengan pemilihan umum berikutnya. Dan betapa 
susahnya menjadi seorang anggota DPRD baik itu dari segi persaingan di 
dalam satu partai maupun beda partai yang begitu bangak ditambah lagi 
biaya politik yang tidak sedikit untuk bisa memenangkan kontestasi, 
seorang caleg juga harus memiliki kemasan dan brand/merek yang oke. 
Selain itu, mereka harus rajin melakukan sosialisasi dan pengenalan diri 
kepada masyarakat. 
Adapun cara kampanye dalam pemilihan legislatif untuk DPRD ini 
sendiri kerap kali diwarnai oleh hal-hal negatif, dimana ada pihak – pihak 
yang menggunakan cara kotor untuk dapat menyingkirkan lawannya, 
mulai dari memfitnah, berbuat curang ataupun hal –hal yang dapat 
membuat masyarakat memandang negatif pesaingnya. Politik Uang juga 
tidak asing dalam pemilihan pemilu, tidak hanya tingkatannya di 
Pemilihan Presiden, pada pemilihan tingkat bawah seperti Bupati dan 
wakil Bupati, serta di pemilihan legislatif juga sering dijumpai politik 
uang. Politik uang bukan hanya menggunakan uang sebagai alatnya, 
tetapi membagi-bagikan atau memberi sesuatu dengan maksud agar 
masyarakat atau seseorang itu memberikan suaranya juga termasuk 
politik uang. Politik uang juga berdampingan dengan Golput atau 
Golongan Putih, yaitu masyarakat yang tidak memberikan suaranya pada 
pemilihan. Mengingat tingginya angka golput belakangan ini, beberapa 




makanan yang dimaksudkan agar masyarakat mau memilih atau 
memberikan suaranya. 
Cara unik caleg promosi diri dari kuasai medsos, blusukan rumah 
ke rumah dan diakhiri kampanye tertutup di rumah caleg. Ada banyak 
cara mempromosikan diri bagi yang memutuskan bertarung sebagai 
calon legislatif dalam kontestasi Pemilihan Legislatif 2019 lalu. Dimulai 
dari memakai cara kampanye blusukan dari rumah ke rumah, sampai 
segala bentuk kampanye kreatif yang jarang dilakukan. Dulu, sekitar era 
2000-an, bentuk-bentuk kampanye masih menjadi andalan utama bagi 
partai politik, caleg, sampai capres-cawapres dalam mempromosikan diri 
dan prestasinya agar bisa dipilih rakyat. Penggunaan media elektronik 
seperti televisi, radio dan koran, masih menjadi hal lumrah karena pesan 
yang ingin disampaikan bisa sampai ke lintas generasi. 
Selain itu, cara-cara kampanye dengan berorasi dari panggung ke 
panggung di berbagai daerah untuk menjual program kerja, juga menjadi 
senjata utama para politisi sejak lama. Strategi itu pun berlanjut dengan 
cara blusukan, masuk-masuk (berkunjung) ke tempat tertentu untuk 
mengetahui sesuatu lebih jauh, di daerah-daerah. Tak lupa pula, caleg 
juga ikut mencetak baliho raksasa yang ditempatkan di sudut-sudut jalan 
strategis, membuat spanduk, sampai kartu nama, agar nama mereka bisa 
terjalin. Namun, saat ini sudah terjadi pergeseran dalam hal strategi 
kampanye. Di era yang sudah serba digital ini, caleg-caleg justru sudah 




programnya. Mereka bisa memanfaatkan wadah sosial media untuk 
berinteraksi langsung dengan masyarakat dan memperkenalkan program 
yang ditawarkan seperti yang dilakukan oleh caleg dapil IV kecamatan 
Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
Tinggal bagaimana para caleg mengemas kampanye mereka 
sekreatif mungkin dan terus berinovasi, karena semudah apapun akses 
sosial media. Jika tak kreatif sama sekali, tetap saja tak akan menuai hasil 
maksimal bahkan gagal menarik perhatian para pemilih. Setidaknya 
sejauh ini, ada beberapa caleg yang mulai menerapkan cara-cara 
kampanye kreatif jelang bertarung di Pileg 2019. Baik itu dari kalangan 
anak muda dan orang tua pun berlomba-lomba 'memasarkan' diri mereka 
lewat platform seperti Facebook, Instagram, maupun Twitter. Persaingan 
baliho, spanduk dan kartu nama, bergeser ke dalam grup Whatssapp, line, 
dan lainnya. 
Memaksimalkan Sosial Media. Memang untuk tahap perkenalan, 
media sosial sangat berperan menyentuh para pemilih/masyarakat bagi 
para caleg yang ingin mempromosikan dirinya jelang Pileg 2019. Media 
sosial dimanfaatkan betul oleh caleg-caleg milenial misalnya seperti Didi 
Tuswanidi (PDIP), yang memaksimalkan Facebook sebagai wadah 
menawarkan ide-ide gagasan program, tempat diskusi dan debat serta 
memaksimalkan untuk mempromosikan diri. Lewat debat, kritik, dan 
diskusi-diskusi bersama followers-nya di Facebook, membuat ia dengan 





Ada pula politisi muda lainnya seperti Moh. Rizki Ubaidilah 
(PDIP), yang juga akan ikut bertarung sebagai caleg di Pileg 2019 lalu. 
Caleg yang dikenal kritis memaksimalkan Twitter dan Instagram sebagai 
ladang untuk mempromosikan profil diri. Lewat komentar, kritik, dan 
diskusi-diskusi yang ada di beranda media sosial bersama followers-nya 
di Twitter dan Instagramnya, sehingga memudahkan untuk mencuri 
perhatian masyarakat terutama kaum muda. 
Lalu, ada juga Cahrudin (PDIP), sosok yang lebih dulu dikenal 
sebagai wakil ketua DPC PDIP dan sudah menjabat segabai anggota 
DPRD selama 3 (tiga) periode di Kabupaten brebes. Cahrudin yang 
sebelumnya juga dikenal sebagai orang yang baik dan dermawan, benar-
benar memanfaatkan blusukan langsung dari rumah ke rumah sebagai 
medium untuk menawarkan ide-ide dan gagasannya, juga diskusi secara 
langsung karena lebih efisien dan efektif. 
Cara unik lain seorang caleg dalam melakukan kampanye jelang 
Pileg 2019 juga dilakukan Didi Tuswandi, Caleg DPRD, Partai PDI 
Perjuangan - No urut 4, Dapil IV Kabupaten Brebes. Didi Tuswandi 
menggelar kampanye tertutup pada tanggal 3 Februari 2019 yang 
terbilang kreatif yang di hadiri dari beberapa kalangan yang sebagian 
besar petani, ada juga seniman, tokoh agama serta tokoh-tokoh 
masyarakat lainnya. Didi Tuswandi sendiri sadar bahwa saat ini 




Menurutnya, yang diperlukan orang-orang saat ini adalah kerja nyata 
yang dapat dirasakan langsung oleh warga. Dalam kampanye kreatifnya 
itu, warga diajari cara memilih bahan bahan pertanian, cara bertani yang 
baik, hingga pemasaran yang menguntungkan petani. Yang nantinya 
membantu menghitungkan keuntungan dan strategi berjualan. “Saya 
ingin masyarakat Indonesia lebih sejahtera dengan menciptakan lapangan 
pekerjaan, UMKM-UMKM baru agar mereka lebih mandiri”. Menurut 
Didi Tuswandi, hal tersebut bukanlah janji belaka, namun lebih ke 
terobosan baru yang sifatnya kerja nyata. Ia pun tak mempermasalahkan 
jika nanti tidak terpilih jadi anggota DPRD. Yang jelas, masyarakat dapat 
langsung merasakan dampak positif dari program-program yang ia 
tawarkan. 
Berdasarkan fenomena yang banyak terjadi tersebut, sangat 
menarik penulis baik itu dari jumlah penduduk dengan daftar pemilih 
tetap terbanyak diantara dapil lainnya yaitu total DPT dapil IV sebanyak 
213.917 hak pilih, selain itu mengingat betapa besarnya pengaruh dan 
kekuatan serta strategi-strategi yang dilakukan baik itu dari masing - 
masing calon legislatif ataupun dari partai politik, sehingga dapat 
menjadi acuan dalam menggambarkan dinamika politik dikabupaten 
Brebes. Berdasarkan hal tersebut maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Pemenangan Calon 
Anggota DPRD PDI Perjuangan Dapil IV Kecamatan Banjarharjo  





I.2 Rumusan Masalah  
1. Bagaimana strategi pemenangan calon anggota DPRD PDI 
Perjuangan dapil IV yang terjadi di Kecamatan Banjarharjo dan 
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes?  
2. Bagaimana peran partai dalam strategi pemenangan calon anggota 
DPRD PDI Perjuangan dapil IV yang terjadi di Kecamatan 
Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes? 
 
I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
 I.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan pernyataan-pernyataan yang 
menjelaskan mengenai capaian konseptual yang akan diperoleh dari 
kegiatan penelitian yang akan diselenggarakan. Selain itu tujuan 
penelitian adalah untuk member arah proses penelitian dengan tujuan 
untuk menemukan dan mengembangkan suatu bentuk pengetahuan 
yang mendalam atas suatu permasalahan. 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian, maka 







a. Untuk menggambarkan proses, cara, serta strategi pemenangan 
calon anggota DPRD PDI Perjungan dapil IV yang terjadi di 
kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan 
kabupaten Brebes dalam konteks pemilihan calon anggota 
legislatif.  
b. Untuk mengetahui bagaimana peran partai dalam strategi 
pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV 
yang terjadi di Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan 
Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
 I.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian mencakup manfaat teoritis dan manfaat 
praktis yang dihasilkan oleh penelitian yang akan diselenggarakan. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini bagi mahasiswa diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pada pengembangan keilmuan sesuai 
dengan disiplin ilmu, selain itu dapat menjadi pandangan pemikiran 
baru yang dapat mendukung dan mengembangkan teori-teori yang 
ada, serta dapat menjadi sumber wawasan dan pengetahuan baru 








2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Partai Politik 
1. Sebagai bahan masukan bagi partai politik atau pimpinan 
partai dalam menentukan proses pemenangan calon 
anggota DPRD PDI Perjuangan. 
2. Sebagai masukan bagi partai politik atau pimpinan partai 
dalam menyusun strategi pemenangan calon anggota 
DPRD PDI Perjuangan. 
b. Untuk Masyarakat 
Sebagai informasi atau pengetahuan bagi masyarakat 
mengenai proses dan model strategi pemenangan yang 







Teori adalah serangkaian bagian atau variable, definisi dan dalil yang 
saling berhubungan yang menghadiri sebuah pandangan sistematis mengenai 
fenomena dengan menentukan hubungan antar variable, dengan maksud 
penjelasan fenomena ilmiah. Menurut Masri Singarimbun dan Sofian Effendi 
dalam buku Metode Penelitian Sosial mengatakan, teori adalah serangkaian 
asumsi, konsep, konstrak, definisi dan preposisi untuk menerangkan suatu 
fenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan konsep. 
Berikut ini kerangka teori yang relevan dengan judul penelitian : 
 
II. 1 Kerangka Teori 
 II.1.1 Strategi 
   Kata “Strategi” adalah turunan kata dalam bahasa yunani, “stratȇgos 
“ yang berarti “komandan militer” pada zaman demokrasi Athena. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Didalam 
strategi yang baik terdapat koordinasi antar tim kerja, memiliki tema, 
mengidentifikasi faktor yang sesuai dengan prinsip-prinsip pelaksanaan gagasan 
secara rasional, efisien dalam pendanaan dan memiliki taktik untuk mencapai 
tujuan secara efektif. Strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang 





  Pengertian dari strategi menurut pendapat Carl Von Clausewits (Carl 
Philipp Gottfried, 1780-1831), strategi merupakan penggunaan pertempuran untuk 
memenangkan peperangan “the use of engagements for the object of war”. Secara 
umum strategi merupakan cara atau proses yang digunakan untuk tercapainya 
sebuah tujuan. strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
mingkat) dan terus menurus, yang dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang 
tujuan yang diharapkan. Untuk mengetahui lebih luas secara terminologi dari 
strategi telah banyak didefinisikan oleh para ahli, diantaranya : 
1. Menurut pendapat Bussinesdictionary, strategi merupakan metode atau 
rencana yang dipilih untuk membawa masa depan yang diinginkan, 
seperti pencapaian tujuan atau solusi untuk masalah. 
2. Craig & Grant (1996), strategi merupakan penetapan sasaran dan tujuan 
jangka panjang (targeting and long-term goals) sebuah perusahaan atau 
organisasi dan arah tindakan serta alokasi sumber daya yang diperlukan 
untuk mencapai sasaran dan tujuan (achieve the goals and objectivies). 
3. Hamel dan Prahalad : Strategi merupakan tindakan yang bersifat 
incremental (senantiasa meningkat) dan terus menerus dan dilakukan 
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan di 
masa depan. Dengan demikian, perencanaan strategi hampir selalu 
dimulai dari “apa yang dapat terjadi”, bukan dimulai dari “apa yang 
terjadi”. Terjadinya kecepatan inovasi pasar baru dan perubahan pola 




Perusahaan perlu mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang 
dilakukan. 
   Strategi yaitu, menurut (Rangkuti, 2009, p3), strategi 
adalah alat untuk mencapai tujuan. Tujuan utamanya adalah agar perusahaan 
dapat melihat secara obyektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga 
perusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Dalam hal 
ini dapat dibedakan secara jelas fungsi manajemen, konsumen, distributor, dan 
pesaing. Jadi, perencanaan strategis penting untuk memperoleh keunggulan 
bersaing dan memiliki produk yang sesuai dengan keinginan konsumen dengan 
dukungan yang optimal dari sumber daya yang ada. Untuk memahami konsep 
perencanaan strategis, kita perlu memahami pengertian konsep mengenai 
strategi. 
   Stephanie K. Marrus menjelaskan (dalam Husein Umar. 
2001). Bahwa strategi ialah suatu proses penentuan rencana para pemimpin 
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat 
dicapai. Sedangkan Andrews (dalam Mudjarad Kuncoro. 2005:1), bahwa “ 
Strategi adalah pola sasaran, tujuan dan kebijakan atau rencana umum untuk 
meraih tujuan yang telah ditetapkan .  
Menurut Mintzberg (2007), konsep strategi sekurang  
kurangnya mencakup lima arti yang saling terkait, dimana  
strategi adalah suatu :  
a) Perencanaan untuk semakin memperjelas arah yang ditempuh 
organisasi secara rasional dalam mewujudkan tujuan-tujuan jangka 
panjangnya.  
b) Acuan yang berkenaan dengan penilaian konsistensi ataupun 




c) Sudut yang diposisikan oleh organisasi saat memunculkan 
aktivitasnya. 
d) Rincian langkah taktis organisasi yang berisi informasi untuk 
mengelabuhi para pesaing. 
 
Jika dilihat dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan  
bahwa strategi merupakan alat atau hal-hal yang direncanakan untuk 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada mulanya 
kata strategi hanya digunakan untuk kepentingan militer saja, namun 
strategi terus berkembang hingga digunakan oleh hampir seluruh bidang. 
Dalam strategi  yang berkaitan dengan politik dapat digunakan untuk 
berkampanye. Bersaing secara sehat untuk dapat mengalahkan lawan dan 
mendapatkan posisi yang menjadi tujuan. 
Tujuan strategi itu sendiri antara lain : 
a. Kompetensi utama atau kompetensi inti; 
b. Sinergi; 
c. Pembentukan nilai. 
   Dengan merujuk pada pandangan Dan Schendel dan 
Charles Hofer,Higgins (1985) menjelaskan adanya empat tingkatan strategi. 
Keseluruhannya disebut Master Strategy, yaitu: enterprise strategy, corporate 
strategy, business strategy dan functional strategy.  
a) Enterprise Strategy 
Strategi ini berkaitan dengan respons masyarakat. Setiap organisasi 
mempunyai hubungan dengan masyarakat. Masyarakat adalah 
kelompok yang berada di luar organisasi yang tidak dapat dikontrol. 




berbagai kelompok lain seperti kelompok penekan, kelompok politik 
dan kelompok sosial lainnya. Jadi dalam strategi enterprise terlihat 
relasi antara organisasi dan masyarakat luar, sejauh interaksi itu akan 
dilakukan sehingga dapat menguntungkan organisasi. Strategi itu juga 
menampakkan bahwa organisasi sungguh-sungguh bekerja dan 
berusaha untuk memberi pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan 
kebutuhan masyarakat.  
b) Corporate Strategy  
Strategi ini berkaitan dengan misi organisasi, sehingga sering disebut 
Grand Strategy yang meliputi bidang yang digeluti oleh suatu 
organisasi. Pertanyaan apa yang menjadi bisnis atau urusan kita dan 
bagaimana kita mengendalikan bisnis itu, tidak semata- mata untuk 
dijawab oleh organisasi bisnis, tetapi juga oleh setiap organisasi 
pemerintahan dan organisasi nonprofit.   
c) Business Strategy  
Strategi pada tingkat ini menjabarkan bagaimana merebut pasaran di 
tengah masyarakat. Bagaimana menempatkan organisasi di hati para 
penguasa, para pengusaha, para donor dan sebagainya. Semua itu 
dimaksudkan untuk dapat memperoleh keuntungan-keuntungan 
stratejik yang sekaligus mampu menunjang berkembangnya organisasi 






d) Functional Strategy  
Strategi ini merupakan strategi pendukung dan untuk menunjang 
suksesnya strategi lain. Ada tiga jenis strategi functional yaitu:  
• Strategi functional ekonomi yaitu mencakup fungsi-fungsi yang 
memungkinkan organisasi hidup sebagai satu kesatuan ekonomi 
yang sehat, antara lain yang berkaitan dengan keuangan, 
pemasaran, sumber daya, penelitian dan pengembangan.  
• Strategi functional manajemen, mencakup fungsi-fungsi 
manajemen yaitu planning, organizing, implementating, 
controlling, staffing, leading, motivating, communicating, decision 
making, respresenting, dan integrating.   
• Strategi isu strategi , fungsi utamanya ialah mengontrol lingkungan, 
baik situasi lingkungan yang sudah diketahui maupun situasi yang 
belum diketahui atau yang selalu berubah (J. Salusu, p 101, 1996).  
   Tingkat-tingkat strategi itu merupakan kesatuan yang bulat dan 
menjadi isyarat bagi setiap pengambil keputusan tertinggi bahwa mengelola 
organisasi tidak boleh dilihat dari sudut kerapian administratif semata, tetapi 
juga hendaknya memperhitungkan soal “kesehatan” organisasi dari sudut 
ekonomi (J. Salusu, p 104, 1996). 
  Menurut Anshori (2014: 20-22),  jenis - jenis strategi terbagi menjadi 




1. Klasifikasi berdasarkan ruang lingkup, strategi ini merupakan strategi 
utama (induk). Strategi ini bisa dirumuskan lebih sempit seperti 
strategi program dan dapat dirancang sebagai sub strategi. 
2. Klasifikasi berdasarkan tingkat organisasi, misalnya dalam perusahaan 
yang terdiri atas sejumlah devisi yang sekurangkurangnnya dua 
tingkat, yakni strategi kantor pusat dan strategi devisi.  
3. Klasifikasi berdasarkan sumber material dan bukan material, 
kebanyakan strategi berkaitan dengan sumber yang bersifat fisik. 
Tetapi, strategi bisa mengenai penggunaan tenaga kerja manajer, 
tenaga ilmuan dan lain sebagainya. Strategi bisa juga berkaitan dengan 
gaya manajemen, gaya berpikir atau falsafah tentang hal yang 
merupakan sikap sebuah instansi pada tanggung jawab sosial.  
4. Klasifikasi berdasarkan tujuan atau fungsi, misalnya pertumbuhan 
yaitu sarana utama dari kebanyakan perusahaan dan ada banyak 
strategi yang bisa dipilih untuk menjamin pertumbuhan tersebut.  
5. Strategi pribadi pimpinan, strategi ini bersifat mendasar, biasanya 
tidak tertulis dan ini merupakan kerangka untuk mengembangkan 
strategi instansi. 
Strategi partai politik merupakan sarana untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Strategi yang terkait dengan penggalangan dan 
mobilisasi massa dalam pembentuk opini publik ataupun selama periode 




perolehan suara yang mendukung kemenangkan suatu partai politik atau 
kandidat yang diusungkan. 
Strategi juga bisa dibagi menjadi 2 macam yaitu : 
1.) Strategi Internal, yaitu strategi antara partai politik dengan para calon 
anggota legislatif untuk memenangkan jumlah kursi terbanyak di 
dalam partai tersebut. Sedangkan 
2.) Strategi Eksternal, yaitu strategi antara timses dengan calon anggota 
legislatif yang di dukungnya untuk meraih suara terbanyak di 
daerah/dapil tersebut. 
 
 II.1.2 Kampanye 
   Jika dilihat dari definisi kampanye itu sendiri, maka setidaknya ada 
empat yang harus terkandung dalam setiap aktifitas komunikasi kampanye, yakni:  
a. Tindakan kampanye yang ditujukan untuk menciptakan efek atau 
dampak tertentu,  
b. Jumlah khalayak sasaran yang besar,  
c. Dipusatkan dalam kurun waktu tertentu,  
d. Melalui serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisir.  







Pfau dan Parrot ( 1993 )  
“ A campaigs is conscious, sustained, and incremental proses designed 
to be implemented over a specified period of time for the purpose of 
influencing a specified audience. “ 
 
( Kampanye adalah suatu proses yang dirancang secara sadar , bertahap, 
dan berkelanjutan yang dilaksanakan pada rentan waktu tertentu dengan 
tujuan mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan )  
 
Charles U Larson (1992) dalam ( Heryanto & Rumaru, 2013) 
membagi kampanye ke dalam tiga jenis, yaitu :  
e. Product-oriented Campaigns, kampanye yang berorientasi pada produk 
, umumnya terjadi dilingkungan bisnis. Motivasinya ialah memperoleh 
keuntungan financial. 
f. Candidat-oriented Campaigns, kampanye yang berorientasi pada 
kandidatm umumnya dimotivasi oleh hasrat untuk memperoleh 
kekuasaan politik. Jenis ini sering disebut Political Campaigns.  
g. Ideologically Campaigns, jenis kampanye yang berorientasi pada tujuan 
– tujuan yang bersifat khusus dan sering kali berdimensi perubahan 
social. Disebut juga sebagai Social Change Campaigns. 
h. Attacking Campaigns, merupakan jenis kampanye yang bersifat 
menyerang lawan atau menjatuhkan lawan dengan beberapa cara :  
a) Negative Campaigns atau Kampanye Negatif ialah kampanye 
dengan menyerang pihak lain melalui sejumlah data atau fakta yang 
bisa diverifikasi dan diperdebatkan.  
b) Black Campaign atau Kampanye hitam ialah kampanye yang bersifat 




menapatkan keuntungan. sedangkan dalam politik, dikenal beberapa 
jenis kampanye (Arifin, 2011:155-157), yaitu :  
1) Kampanye dialogis  
Kampanye dialogis atau kampanye tatap muka (antar personal), 
yaitu kampanye tanpa media perantara. Dimana dalam kampanye 
ini seorang kandidat bertemu dan berdialog langsung dengan para 
calon pemilih, melakukan jabat tangan, bahkan bila 
memungkinkan melakukan foto bersama.  
2) Kampanye Monologis  
Kampanye monologis atau yang biasa kampanye massa, yaitu 
kampanye yang ditunjukan kepada massa yang dilakukan di 
lapangan atau tempat terbuka. Persuasi kepada massa itu 
dilakukan dengan menggunakan retorika, yaitu menampilkan 
“juru kampanye” melakukan pidato atau orasi politik secara 
bergantian.    
3) Kampanye Organisasi  
Kampanye organisasi yaitu kampanye yang mengandalkan 
dukungan organisasi. Andalan pertama dalam kampanye politik 
seperti ini adalah partai politik, kemudian organisasi sosial dan 
terakhir adalah kelompok penyokong. Kampanye dilaksanakan 
sebagai wujud dari pendidikan politik masyarakat yang 
dilaksanakan secara bertanggung jawab. Pada Pasal 63 Undang-




pelaksanaan kampanye ditetapkan oleh KPU Kabupaten untuk 
Pemilihan Bupati dan wakil Bupati dengan memperhatikan usulan 
dari pasangan calon terkait. Kampanye sendiri dapat difasilitasi 
oleh KPU kabupaten terkait yang didanai Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah. Menurut pasal 65 Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 2016, Kampanye dapat dilaksanakan melalui :  
1. Pertemuan terbatas;  
2. Pertemuan tatap muka dan dialog;  
3. Debat public/ debat terbuka antar pasangan calon; 
4. Penyebaran bahan kampanye kepada umum; 
5. Pemasangan alat peraga;  
6. Iklan media massa baik media cetak ataupun elektronik; dan / 
atau  
7. Kegiatan lain yang tidak melanggar larangan kampanye dan 
ketentuan peraturan perundang-undangan.  
   Menurut Pasal 70 – Pasal 73 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 
tentang Pemilihan Kepala Daerah, berikut adalah hal-hal yang melanggar 
Kampanye :  
1. Suap politik atau politik uang; 
2. Pemberian atau penerimaan uang “mahar” antara calon dengan parpol 
pengusung;  
3. Duplikasi alat peraga dan bahan kampanye oleh peserta pemilihan 




4. Mobilisasi atau pelibatan PNS, Kepala Desa dan/atau perangkatnya 
dalam kegiatan kampanye;  
5. Penggunaan fasilitas milik pemerintah untuk kegiatan kampanye;  
6. Kampanye rapat umum di luar jadwal dan atau lebih dari sekali;  
7. Peserta pemilihan tidak mendaftarkan tim kampanye dan petugas 
kampanye;  
8. Kampanye melalui media massa di luar fasilitas KPU;  
9. Penyebaran souvenir-souvenir dalam kampanye yang jika 
dikonversikan dengan uang lebih dari jumlah uang yang dibatasi 
dalam peraturan KPU;  
10. Kegiatan kampanye tanpa dokumen STTP yang dikeluarkan oleh 
kepolisian;  
11. Kampanye melalui media social yang akunnya tidak didaftarkan 
kepada KPU Kabupaten/Kota;  
12. Kampanye pemilihan dengan cara melakukan penghinaan terhadap 
pesaing atau menyebarkan berita bohong tentang pesaingna (black 
campaign);  
13. Ketidakbernaran data penerimaan sumbangan dana kampanye serta 
pemakaiannya oleh peserta pemilihan;  
14. Jumlah sumbangan dana kampanye dari perseorangan atau badan 






 II.1.3 Strategi Pemenangan 
   Pengertian strategi berasal dari konsep militer dan kata itu 
sendiri  berasal dari bahasa Yunanni, yaitu kepemimpinan atas pasukan, seni 
memimpin pasukan. Pertimbangan-pertimbangan strategis senantiasa 
memainkan peranan ketika sekelompok besar butuh dipimpin dan diberi 
pengarahan.  Stephanie K. Marrus menjelaskan (dalam Husein Umar. 2001). 
Bahwa strategi ialah suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.  
   Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia , kata pemenangan 
yang berasal dari kata “menang” mempunyai artian 1. Dapat mengalahkan, 
unggul, 2. Meraih, hasil atau perolehan karna dapat mengalahkan lawan 
(saingan). Dimana pemenangan adalah perihal yang diperoleh melalui 
perjuangan , keunggulan, kelebihan. Dalam halnya Pilkada, menurut 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 pasangan calon bisa dikatakan 
menang dalam pemilihan apabila perolehan suaranya melebihi 50%+1 dari 
perolehan suara pasangan calon lawan. 
   Pemenangan sendiri menurut definisi dari Roger dan Storey 
(1978) ialah sebagai serangkaian tindakan yang terencana dengan tujuan 
menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan 
secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu untuk mencapai suatu 
hasil/keunggulan. Jika dilihat dari pengertian strategi dan pemenangan, 




digunakan untuk merealisasikan tujuan dengan serangkaian tindakan yang 
terencana. Dimana dalam hal ini strategi pemenangan yang digunakan 
bertujuan untuk kemenangan politik dalam pileg yang berarti strategi 
politik.  
   Pada strategi pemenangan pileg, komunikasi yang menjadi 
bagian penting dalam menyampaikan informasi mengenai program program 
yang menjadi strategi untuk dapat memenangkan pileg yang menjadi tujuan 
dari strategi tersebut. Komunikasi politik sebagai bagian dari strategi 
pemenangan merupakan hal yang tidak bisa di pisahkan. Dalam strategi 
pemenangan memerlukan bermacam-macam cara dalam meraih tujuan akhir 
yaitu kemenangan. Komunikasi politik sebagai strategi yang cukup berperan 
dalam suksesnya strategi pemenangan yang ingin diterapkan. Berbagai 
komponen dalam system komunikasi politik menjadi bagian-bagian yang 
diimplementasikan pada strategi pemenangan suatu calon dalam 
pertarungan pileg untuk memperoleh suara terbanyak. 
   Adapun teknik dalam Strategi kampanye, tim sukses 
pemenangan kampanye berusaha menggalang dukungan dan simpati 
pemilih agar pemilih menjatuhkan pilihanya pada calon legislatif yang 
dikampanyekan. Tim sukses menggunakan strategi dan teknik-teknik 
kampanye yang kemudian diwujudkan dalam suatu bentuk kegiatan 





   Imawan (1997;60) dalam Amir (2006;14) merumuskan 
beberapa teknik kampanye politik, yaitu :  
1) Kampanye dari rumah ke rumah ( door to door campaign ), yaitu 
calon legislatif dan tim sukses mendatangi langsung para pemilih 
sambil menanyakan persoalan-persoalan yang dihadapi. 
Kampanye ini efektif dilakukan pada pemilihan umum tahun 1955 
dengan mendatangi orang-orang yang pilihannya dianggap ragu dan 
dapat dibujuk atau diancam untuk mengubah sikap dan pilihan politik 
mereka.  
2) Diskusi Kelompok ( group discussion ), dilakukan dengan membentuk 
kelompok-kelompok diskusi kecil yang membicarakan masalah yang 
dihadapi masyarakat. 
3) Kampanye Massa Langsung ( direct mass campaign ),  dilakukan 
dalam bentuk aktivitas yang menarik perhatian massa,seperti pawai, 
pertunjukan kesenian dan sebagainya.  
 
Tabel 2.1  
Kategori Strategi - Strategi Berdasarkan Jenisnya 
No. Strategi Internal Strategi Eksternal Strategi 
Komunikasi 
1. Strategi Horisontal Strategi Vertikal Blusukan 












  Dalam kehidupan kita sehari-hari istilah “politik” sudah tidak 
begitu asing, karena segala sesuatu yang dilakukan atas dasar kepentingan 
kelompok ataupun kekuasaan seringkali diatas namakan dengan label politik. 
Pengangkatan atau pencopotan seorang jabatan kepada kantor atau instansi juga 
merupakan atas pertimbangan politik. Konflik dengan memicu pertarungan antar 
etnis dan agama juga disebutkan karena politik dan gencarnya pemberitaan 
tentang teroris dalam media massa juga dinilai muatan politik. 
  Menurut Harold D Lasswell lebih tegas merumuskan politik 
sebagai ilmu tentang kekuasaan “when we speak of the science of politics, we 
mean the science of power”.  
  Ciri-ciri kekuasaan antara lain: 
a. Kekuasaan merupakan hubungan antara manusia. 
b. Pemegang kekuasaan mempengaruhi pihak lain. 
c. Pemegang kekuasaan bisa berupa individu, kelompok atau organisasi. 
d. Sasaran kekuassaan. 
e. Pihak yang meimiliki sumber kekuasaan belum tentu mempunyai 
kekuasaan. 
f. Pengguna kekuasaan mungkin melibatkan paksaan, consensus atau 
kombinasi keduanya. 




h. Hasil kekuasaan itu bisa menguntungkan seluruh masyarakat atau 
hanya sumber-sumber itu digunakan dan dilaksanakan untuk 
masyarakat umum sedangkan kekuasaan yang sifatnya pribadi 
cenderung digunakan untuk kepentingan sebagian kecil masyarakat. 
i. Kekuasaan yang beraspek politik merupakan penggunaan sumber 
pengaruh untuk mempengaruhi proses-proses politik. 
  Karena politik mempengaruhi kehidupan semua orang. Aristoteles 
pernah mengatakan, politik merupakan master of science. Maksudnya 
yaitu pengetahuan politik merupakan kunci untuk memahami lingkungan 
dan dimensi politik dalam keberadaan manusia merupakan dimensi 
terpenting sebab ia mempengaruhi lingkungan lain dalam kehidupan 
manusia.  
  Politik juga merupakan proses perebutan kekuasaan dalam 
pengambilan keputusan suatu organisasi. Perebutan kesempatan untuk 
mendapatkan posisi dalam pengambilan keputusan lebih banyak terjadi, 
dan lebih keras dalam bidang pemerintahan dibanding dengan organisasi 
swasta. Oleh karena itu, politik dalam pemahaman disini lebih di 
tekankan pada proses pembuatan kebijakan pemerintah (politics is the 
process of making government policies). Pandangan yang mirip 
dikemukakan oleh Budiarjo (2002) bahwa politik adalah kegiatan yang 
dilakukan dalam suatu negara menyangkut proses menentukan tujuan dan 
melaksanakan tujuan tersebut. Untuk melakukan tujuan tersebut itu 




sumber daya yang ada. Dan untuk melaksanakan kebijakan itu perlu ada 
kekuasaan (power) dan kewenangan (authority) yang akan dipakai, baik 
untuk membina kerjasama maupun untuk menyelesaikan konflik yang 
bisa timbul setiap saat. Lebih jauh Budiarjo menekankan bahwa tujuan 
politik bukan untuk memenuhi kepentingan atau tujuan pribadi seseorang 
(private goal) melainkan untuk kepentingan seluruh masyarakat. 
 
II.1.5 Partai Politik 
  Suatu kepartaian merupakan kunci bagi proses demokrasi yang 
diretas melalui peraturan UU Kepartaian dengan Undang-Undang 
No.2/2008 jo Undang-Undang No. 2/2011 Tentang Partai Politik. Bagi 
suatu negara yang menganut sistem pemerintahan demokrasi maupun yang 
sedang membangun proses demokratisasi, partai politik menjadi sarana 
demokrasi yang bisa berperan sebagai penghubung antara rakyat dan 
pemerintah. Partai Politik adalah suatu organisasi yang menjalankan 
ideologi tertentu atau dibentuk dengan tujuan khusus dengan tujuan untuk 
memperoleh sebuah kekuasaan politik dan merebut kedudukan politik 
dengan cara konstitusionil/ langkah politik dengan berdasarkan undang-
undang atau aturan hukum yang berlaku di dalam suatu negara yang 
berguna untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan mereka. Secara 





1. Menurut Carl J. Friedrich, bahwa partai politik adalah sekelompok 
manusia yang terorganisir secara stabil dengan tujuan merebut atau 
mempertahankan penguasaan pemerintah bagi pemimpin partainya dan 
berdasarkan penguasaan tersebut memberikan anggota partainya 
kemanfaatan yang bersifat ideal maupun materiil. 
2. Sigmund Neumann, berpendapat bahwa partai politik adalah organisasi 
yang dibentuk oleh aktivis politik yang berusaha menguasai kekuasaan 
pemerintah serta merebut dukungan rakyat atas dasar persaingan 
melawan golongan lain yang tidak sepaham. 
3. Mariam Budiardjo, partai politik merupakan sebuah kelompok yang 
terorganisir yang anggotanya memiliki orientasi, nilai-nilai dan cita-cita 
yang sama dengan tujuan memperoleh kekuasaan politik dan merebut 
kedudukan politik dan biasanya dengan cara konstitusional guna 
melaksanakan kebijakan yang telah mereka buat. 
  Dalam UU No. 31 Tahun 2002, partai politik adalah organisasi 
politik yang dibentuk warga negara Republik Indonesia secara sukarela 
atas dasar persamaan kehendak dan cita-cita untuk dapat 
memperjuangakan kepentingan anggota, kepentingan masyarakat, bangsa 
dan negara dengan melalui pemilu.  
  Tujuan umum Partai Politik (Dalam Pasal 10 UU No. 2 Tahun 




a. Mewujudkan cita-cita nasional bangsa Indonesia sebagaimana 
dimaksud dalam Pembuka Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945. 
b. Menjaga dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 
c. Mengembangkan kehidupan demokrasi berdasarkan Pancasila 
dengan menjujung tinggi kedaulatan rakyat dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
d. Mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. 
  Sedangkan, Tujuan khusus partai politik antara lain : 
a. Meningkatkan partisipasi politik anggota dan masyarakat dalam 
rangka penyelenggaraan kegiatan politik dan pemerintahan. 
b. Memperjuangkan cita-cita partai politik dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
c. Membangun etika dan budaya politik dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
  Herbert Kitachelt, membedakan tiga tipe partai politik, yakni : 
partai program (programmatic party), partai kharismatik (charismatic 
party), dan partai klientalistik (clientalistic party). 
a. Partai Program, jenis partai ini lebih mengandalkan massa yang 
ditawarkan melalui platform partainya. Tujuan program dan kebijakan 
partai biasanya tercermin dalam nilai-nilai ideologis yang dianut jenis 




ideologinya, misalnya: berideologi konservatif, liberal, sosialis atau 
nilai-nilai agama tertentu. 
b. Partai Kharismatik, jenis partai ini diidentikan dengan mengandalkan 
kepemimpinan seseorang tokoh yang kharismatis. Sehingga jenis partai 
ini tidak mengarahkan konstituen politiknya pada pemilihan program 
tertentu melainkan pada tokoh kuat dalam partai. Program-program 
partai biasanya tidak di buat dengan melibatkan konstituen politiknya 
melainkan dilakukan melalui aklamasi dari para elite politik tersebut. 
Partai model ini selalu menempatkan tokoh-tokoh kuat dalam 
masyarakt sebagai ikon dan turut menentukan jatuh bangunnya sebuah 
partai. 
c. Partai Klientalistik, jenis partai ini menempatkan model partai untuk 
bertindak sebagai saluran bagi berbagai keuntungan dengan timbal 
balik loyalitas dan dukungan suara. Clientalitic linkage atau patronase 
dipahami sebagai sistem insentif atau sebuah mata uang politik yang 
digunakan untuk membiayai aktifitas dan respon politik. Dalam literatur 
ilmu politik, penggunaan istilah patronase dan lientalisme sering 
dipertukarkan tanpa terlalu hirau untuk membedakan keduanya. 
Penggunaan istilah ”klientalisme” mulai mengemuka ketika ilmuan 
politik mencoba menjelaskan sebuah pola baru patronase yang lebih 
menonjolkan peran sosok partai politik dibandingkan orang kuat. 
Fenomena ini kemudian dikenal dengan istilan clientela atau political 




  Dalam sebuah negara ketiga slasifikasi model parpol itu ada dan 
dipraktekan di banyak negara, ada kalanya partai-partai di sebuah negara 
mempraktekannya secara hibrida, terkadang menghubungkan salah satu di 
antara dengan yang lain atau bahwa ketiga-tiganya sekaligus. Namun 
dalam praktek penguatan stabilitas demokrasi, model partai yang bertumpu 
pada personal dan klientalistik, dipastakan akan menguatkan konsolidasi 
demokrasi di sebuah negara, sebaliknya apabila model kepartaian 
karismatik dan klientalistik ini lebih dominan, maka akan bernilai negatif 
dan melemahkan konsolidsi demokrasi. 
  Menurut Aktivis Perempuan, Ema Sofyan dilansir dari 
rakyatsursel.com 
- Partai Pengusung adalah partai politik (Parpol) yang mengusung atau 
mencalonkan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dalam 
sebuah Pilkada serentak dan Hak Partai pengusung ialah 
mengkampanyekan pasangan calon usungannya. Dalam terminologi 
Partai Pengusung bak tiket untuk menaiki kendaraan bagi pasangan 
calon untuk menuju arena perlombaan. Tanpa tiket anda tidak akan 
dimuat oleh bus. Namun terkadang banyak penumpang oleh komisioner 
dalam hal ini KPUD menganggap tiketnya tidak bersyarat karena telah 
daluarsa, dicetak bukan oleh otoritas yang berwenang dan bermnacam 
syarat lainnya hingga tiket tak dapat dipergunakan. Namun dibeberapa 
daerah banyak penumpang yang melakukan keberatan atas tiketnya 




telah lelah dengan tahapan Pilkada yang rumit, akan dengan mudahnya 
akan mengikuti rekomendasi Panwas. Daripada mempertahankan 
argument sebagaimana yang telah diputuskan untuk menggugurkan 
pasangan calon. Dengan dalih takut dianggap tidak patuh atau 
mengikuti rekomendasi dari Panwaslu. Alasan utamanya adalah 
komisioner KPU bisa saja di DKPP-kan karena tidak patuh pada 
rekomendasi. 
- Adapun Partai Pendukung adalah Partai Politik yang tidak ikut 
mengusung pasangan calon. Ada beberapa sebab Partai Politik hanya 
sebagai pendukung, salah satunya adalah Parpol bersangkutan tidak 
mendapatkan kursi di parlemen, Parpol bersangkutan dianggap tidak 
bersyarat dalam memberikan usungan pada pasangan calon, ataukah 
ada kesengajaan dari Parpol yang bersangkutan untuk tidak 
memberikan usungan pada kandidat tertentu dengan alasan tertentu. 
Peraturan KPU (PKPU) melarang partai politik yang statusnya hanya 
sebagai pendukung pasangan calon untuk mengkampanyekan kandidat 
yang didukungnya. Demikian halnya KPU melarang partai politik 
pendukung untuk melarang memasang logo partainya pada alat peraga 
atau atribut kampanye calon kepala daerah. 
  Pengalaman perhelatan Pilkada selama ini membuktikan 
banyaknya Parpol pengusung kandidat tidaklah berbanding lurus dengan 
jumlah suara yang diraupnya atau muncul sebagai pemenang dan 




tertentu memberikan usungannya pada calon tertentu, namun kader atau 
mesin partai malah bekerja untuk kandidat yang lain pula. 
  Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa partai politik 
merupakan Partai politik merupakan suatu kelompok yang terorganisir 
yang angggotanya mempunyai sebuah orientasi, nilai-nilai dan cita-cita 
yang sama untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut kedudukan 
politik dan melaksanakan kebijakan-kebijakan yang telah dibuatnya. 
Maka dari itu partai politik membutuhkan sebuah strategi  dan 
memerlukan media yang cukup penting posisinya, media juga 
berpengaruh besar pada  strategi komunikasi politik dijalankan. Pada 
skala umumnya penggunaan media PDI-Perjuangan dalam melakukan 
strategi komunikasi politik  sama dengan partai politik pada umumnya 
yaitu, melalui koran media, selebaran, dan kampanye baik kampanye 
besar atau kampenye dalam skala kecil mendatangi masyarakat langsung 
melalui kader. Media yang digunakan PDI-Perjuangan menitikberatkan 
pada media yang tidak terlalu berat dari segi finansial. 
  Dalam hal ini, PDI-P dalam usahanya untuk menarik simpati 
masyarakat melakukan strategi pendekatan sosial terhadap masyarakat 
Kabupaten Brebes untuk mendapatkan suara hak pilih dari warga 
Kabupaten Brebes. Maksudnya, PDI-P menghimbau kepada kader-kader 
nya terjun dalam berbagai kegiatan sosial melalui mesin-mesin partai 
yang ada di Kabupaten Brebes. Mereka mengumpulkan segala aspirasi 





II.1.6 Rekrutmen Politik 
Ramlan Surbakti (Surbakti 2010:150) menjelaskan bahwa 
rekrutmen politik adalah “sebagai seleksi dan pemilihan atau seleksi 
pengangkatan seseorang atau sekelompok orang untuk melaksanakan 
sejumlah peranan dalam sistem politik pada umunya dan pemerintahan 
pada khususnya”.  
Sementara menurut Komarudin Sahid (Sahid 2015:128)., 
rekrutmen politik adalah “sebagai peranan penting dalam sistem politik 
atau negara. Sebab proses ini menentukan orang-orang yang akan 
menjalankan fungsi-fungsi sistem politik negara melalui lembaga-
lembaga politik yang ada”. 
Menurut Mas’oed dalam Tangkilisan (Tangkilisan 2003 :188) 
“rekrutmen politik merupakan fungsi penyeleksi rakyat untuk kegiatan 
politik dan jabatan pemerintahan melalui penampilan dalam media 
komunikasi, menjadi anggota organisasi, mencalonkan diri untuk jabatan 
tertentu, pendidikan dan ujian”. 
Oleh Gaffar (Gaffar 1999 :155) rekrutmen politik diartikan 
sebagai “pengisian jabatan politik sebuah negara, agar sistem politik 
dapat difungsikan dengan sebaik-baiknya, guna memberikan pelayanan 





Dari beberapa definisi rekrutmen politik di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan rekrutmen politik adalah seleksi atau 
pemilihan seseorang untuk mengisi jabatan politik sebuah negara atau 
jabatan tertentu dalam pemerintahan untuk memberikan pelayanan dan 
perlindungan kepada masyarakat. 
Model rekrutmen politik adalah sebuah sistem atau pola untuk 
mencari dan memilih seseorang baik secara terbuka yakni dengan 
memberikan hak yang sama pada setiap individu untuk mendaftar atau 
pun secara tertutup yakni hanya untuk individu tertentu, dalam rangka 
mengisi kekuasaan sebuah negara baik pada lembaga eksekutif maupun 
lembaga legislatif guna memberikan pelayanan dan pelindungan kepada 
masyarakat. 
Sedangkan kekuasaan sendiri memiliki sumber-sumber yang 
menjadi pengaruh dalam menentukan kekuasaan, sumber-sumber 
tersebut yaitu : 
1. Sumber kekuasaan militer 
2. Sumber kekuasaan ekonomi 
3. Sumber kekuasaan politik 
4. Sumber kekuasaan koneksi 
5. Sumber kekuasaan intelektual 
6. Sumber kekuasaan ideologi 
7. Sumber kekuasaan popularitas 




Dimana dalam hal model rekrutmen politik dapat dilakukan 
dengan menggunakan anggota yang ada di dalam oganisasi atau disebut 
sebagai sumber internal, maupun menggunakan sumber eksternal yaitu 
melakukan penarikan anggota dari luar organisasi serta terdapat beberapa 
jenis model rekrutmen politik, diantaranya yaitu sebagai berikut : 
a. Model rekrutmen politik penunjukan 
b. Model rekrutmen politik pemilihan 
c. Model rekrutmen politik ujian dan pelatihan 
d. Model rekrutmen politik perebutan kekuasaan 
e. Model rekrutmen politik patronage 
f. Model rekrutmen politik koopsi 
g. Model rekrutmen politik penyortiran 
h. Model rekrutmen politik rotasi 
i. Model rekrutmen politik alamiah 
 
II.1.7 Pemilihan Umum 
 Pemilihan Umum merupakan suatu proses mengisi jabatan politik 
tertentu dari presiden, wakil rakyat di berbagai daerah dan menjalankan 
kebijakan-kebijakan yang dia terapkan.  
 Asas Pemilu. Sejak masa pemerintahan orde baru, pelaksanaan 
pemilihan umum di Indonesia menganut asas LUBER yaitu Langsung, 




- Langsung, asas langsusng berarti dalam pemilu pemilih di haruskan 
memberikan secara langsung tidak boleh diwakilkan. 
- Umum, asas umum berarti pemilihan umum atau pemilu ini bisa diikuti 
oleh seluruh warga negara yang telah memiliki hak untuk menggunakan 
suaranya. 
- Bebas, asas bebas berarti dalam pemilihan umum, pemilih diharuskan 
memberikan suaranya tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 
- Rahasia, asas rahasia berarti dalam pemilihan umum suara yang 
diberikan pemilih bersifat rahasia atau hanya diketahui oleh pemilih itu 
sendiri. 
Selanjutnya pada era reformasi, berkembang asas Jurdil atau Jujur dan Adil. 
- Jujur, asas jujur berarti pemilihan umum harus dijalankan sesuai dengan 
aturan untuk memastikan bahwa setiap warga negara yang telah memiliki 
hal bisa memilih sesuai dengan kehendak mereka dan setiap suara 
pemilih memiliki nilai yang sama unutk menentukan wakil rakyat yang 
terpilih nantinya. 
- Adil, asas adil berarti baik peserta pemiliu maupun pemilih mendapatkan 







 Sistem pemilu yang baik dapat dinilai dengan adanya kriteria sebagai 
berikut: 
a. Akuntabilitas (accountability). Suatu sistem pemilu dapat menghasilkan 
akuntabilitas yang dapat diukur melalui tingkat ketanggapan pemerintah 
terhadap tuntutan publik dan ketidakmampuan publik untuk mengakhiri 
suatu pemerintah yang tidak akuntabel melalui pemilu. 
b. Keterwakilan (representation). Sistem pemilu dapat menghasilkan secara 
luas mewakili kepentingan pemilih. 
c. Keadilan (fairness). Sistem pemilu dapat memperkokoh kepercayaan 
tinggi dari para peserta pemilu dan pemilih bahwa proses pemilihan 
secara dalam pelaksanaanya tidak akan diskriminatif terhadap mereka. 
Hal ini akan meningkatkan dukungan terhadap hasil pemilihan umum. 
d. Persamaan hak-hak untuk setiap pemilih, suatu sistem pemilu dapat 
memberi bobot suara yang sama bagi setiap pemilih. 
e. Menciptakan pemerintah yang efektif dan akomodatif, sistem pemilu 
dapat menghasilkan stabilitas dalam pemerintahan yang memungkinkan 
managemen negara yang efektif. Sistem pemilihan juga diharapkan dapat 
mendukung konsultasi dan kompromi yang memadai antara kekuatan-
kekuatan politik. 
f. Perkembangan partai-partai dan perwakilan lokal yang kuat secara relatif, 
sistem pemilu dapat menghasilkan keseimbangan antara politik-politik 





g. Sistem menyediakan kemudaahan aksese melalui kesedarhanaan dan 
refleksi pilihan warga negara yang relatif tetap. Sistem pemilu dapat 
memungkinkan pemilih untuk mengekspresikan pilihan mereka secara 
akurat dengan cara yang cukup sederhana untuk dipahami semua 
pemilih. 
   Tujuan Pemilu sebagai perwujudan kedaulatan rakyat, 
tujuan pelaksanaan pemilihan umum atau pemilu yaitu menghasilkan 
pemerintahan negara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Terdapat 
2 pemilu yaitu pemilu legislatif dan pemilu presiden dan wakil presiden. 
Pemilu legislatif dilakukan untuk memilih anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), sedangkan 
pemilu presiden dan wakil presiden dilakukan untuk memilih pasangan 
presiden dan wakil presiden. 
   Bentuk pemilu, terdapat 2 bentuk pelaksanaan pemilu yaitu 
pemilu langsung dan pemilu tidak langsung. 
- Pemilu langsung 
Yaitu pemilu yang dilaksanakan oleh pemilih secara langsung tanpa 
melalui lembaga perwakilan, pemilih akan mendatangi tempat 
pemungutan suara atau TPS didaerah mereka untuk memberikan suara. 
Secara konvensional, surat suara terbuat dari kertas yang di cetak atau di 
fotocopy. Pada surat suara tersebut termuat nama, gambar dan nomor 
urut calon peserta pemilu. Panitia pemilu akan menetapkan cara 




nomor urut calon, menusuk sehingga kertas berlubang ataupun 
mencontreng gambar/ nama/ nomor calon dan/ partai yang dipilih. 
- Pemilu tidak langsung 
Yaitu pemilu yang dilakukan oleh para anggota perwakilan di lembaga 
perwakilan atau parlemen atau pemilu yang tidak dilakukan oleh rakyat 
secara langsung namun melalui lembaga perwakilan yaitu parlemen. 
Dalam memberikan suaranya, pemilih dapat langsung memimlih voting 
atau musyawarah mufakat tergantung kesepakatan. 
  Sistem Pemilihan Umum, menurut Dieter Nohlen ada 2 pengertian 
yaitu pengertian sistem pemilu dalam arti luas dan arti sempit. Dalam arti 
luas, sistem pemilihan umum adalah segala proses yang berhubungan 
dengan hak pilih, administrasi pemilihan dan perilaku pemilih. Sedangkan 
dalam arti sempit, sistem pemilihan umum adalah cara dimana pemilih 
dapat mengekspresikan pilihan politiknya melalui pemberian suara, dimana 
suara tersebut ditransformasilan menjadi kursi di parlemen atau pejabat 
publik. 
 Ada beberapa sistem pemilu di Indonesia, diantaranya sistem hak 
pilih, sistem pemilihan, sistem pembangunan daerah pilihan dan sistem 
pencalonan. Demokrasi lokal ini menunjukan sebuah perwujudan dari 







II. 2 Definisi Konsep  
Konsep adalah unsur penelitian yang terpenting dan merupakan 
definisi yang dipakai oleh para peneliti untuk menggambarkan suatu 
fenomena social maupun alami. (Singarmbun , 1997: 40) Melalui konsep 
peneliti diharapkan dapat menyederhanakan pemikirannya atau 
menggunakan satu istilah dengan beberapa kejadian yang berkaitan dengan 
yang lainnya. Jadi definisi konsep merupakan pemberian batas pengertian 
tentang variable-variable penelitian. Adapun batasan-batasan konsep yang 
perlu dijelaskan yang digunakan dalam penelitian, yaitu :  
a) Strategi adalah serangkaian tindakan untuk mengefektifkan sumber 
sumber yang ada sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan dengan 
memperlihatkan faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain faktor 
lingkungan baik internal maupun eksternal  serta yang lebih penting lagi 
adalah faktor sumber daya yang tersedia.  
b) Pemenangan adalah sebuah tindakan dan usaha yang bertujuan 
mendapatkan pencapaian dukungan, usaha kampanye bisa dilakukan 
oleh perorangan atau kelompok orang yang terorganisir untuk 
melakukan pencapaian suatu proses pengambilan keputusan dalam suatu 
kelompok. 
c) Strategi Pemenangan adalah cara  atau gagasan yang digunakan untuk 
merealisasikan tujuan dengan serangkaian tindakan yang terencana.  
d) Partai Politik adalah suatu organisasi yang menjalankan ideologi tertentu 




sebuah kekuasaan politik dan merebut kedudukan politik dengan cara 
konstitusionil/ langkah politik dengan berdasarkan undang-undang atau 
aturan hukum yang berlaku di dalam suatu negara yang berguna untuk 
melaksanakan kebijakan-kebijakan mereka.  
 
II. 3 Pokok-pokok Penelitian  
Pokok-pokok penelitian merupakan terjemahan secara terinci tentang 
konsep-konsep yang ada dalam penelitian. Salah satu fungsinya ialah 
memberikan petunjuk variabel yang diteliti itu dapat diukur dengan 
indikator-indikatornya. Dalam strategi pemenangan tim sukses pemenangan 
kampanye berusaha menggalang dukungan dan simpati pemilih agar 
pemilih menjatuhkan pilihanya pada calon legislatif yang dikampanyekan. 
Tim sukses menggunakan strategi dan teknik-teknik kampanye yang 
kemudian diwujudkan dalam suatu bentuk kegiatan kampanye untuk 
mempengaruhi pemilih. Berikut adalah tahapan untuk menjabarkan konsep 
atau variable penelitian dalam rincian yang terukur dalam penelitian ini 
yang akan diteliti mengenai strategi pemenangan, yaitu dengan indikator :  
A. Kampanye politik  
 Koalisi dengan Partai lain  
 SDM Tim Kampanye  





B. Komunikasi Politik  
 Komunikasi Formal  
 Komunikasi Nonformal  
 Kominikasi Informal  
C.  Pemasaran Politik  
 Pemasaran Konfensional  
 Pemasaran Nonkonfensional    
 
II. 4  Alur Pikir 
 Seperti yang sudah diketahui bahwa alur pikir sangatlah penting. Alur  
pikir merupakan sebuah bentuk visualisasi dari cara berpikir kita dalam 
menyelesaikan suatu masalah atau tugas dan terdapat sebab akibat 
didalamnya.  Alur pikir menunjukan bagaimana cara pikir seseorang 
terhadap apa yang ia kerjakan. Dalam melakukan penelitian ini, penulis 
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III.1 Jenis Dan Tipe Penelitian 
 Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam penelitian 
ini, penulis melakukan langkah pertama dengan menentukan informan 
kunci (key informan) yang sarat informasi sesuai dengan focus 
penelitian. Alasan penulis memilih tipe dan desain penelitian secara 
deskripti kualitatif karena dengan tinjauan tersebut, akan sangat 
membantu mendapatkan data atau informasi secara faktual tentang 
strategi pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV 
kecamatan Banjarharjo dan kecamatan Ketanggungan sebagai salah satu 
bagian yang mempengaruhi proses politik dalam konteks pemilihan 
umum calon anggota legislatip DPRD tingkat Kabupaten/Kota. 
 Untuk menganalisis peran budaya serta implementasinya dalam 
kehidupan politik masyarakat setempat diperlukan suatu metode guna 
mengenal struktur masyarakat yang ada, aspek kepercayaan politik baik 
secara personal maupun sebagai karakteristik social dan lain sebagainya, 
yang kesemuanya tersebut merupakan suatu matarantai takterpisah 
hubungannya satu sama lain, dan dianggap penulis dengan menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif akan sangat membantu dalam proses 
penelitian yang dilakukan sehingga mampu mendapatkan data dan 




III.2 Lokus Penelitian 
 Dalam penelitian, peneliti mengambil lokasi dapil IV kabupaten 
Brebes yaitu kecamtan Banjarharjo dan kecamatan Ketanggungan yaitu 
daerah dengan pertimbangan bahwa lokasi dari beberapa dapil yang 
dimaksud merupakan interpretasi baik secara demografis, kultural dan 
geografis dari Kabupaten Brebes, yang merupakan salah satu daerah 
yang terus mengalami kehidupan politik yang dinamis semenjak era 
reformasi dengan penerapan sistem pemilihan secara langsung di 
kabupaten Brebes. 
 Perubahan yang terjadi didaerah tersebut mengenai pola pikir 
masyarakat tentang sosok pemimpin yang akan dipilihnya, potret 
mengenai suksesi pemilihan, pola distribusi/alokasi kepentingan, lobi 
politik serta sistem sosial politik yang berlaku di dalamnya 
mengidentifikasikan sebuah dinamika kehidupan berpolitik. Pergeseran 
nilai budaya politik tersebut turut memberi warna terhadap kondisi 
politik local maupun nasional sehingga menarik untuk dijadikan sebagai 
objek penelitian. 
 
III.3 Jenis Dan Sumber Penelitian  
III.3.1. Jenis Data 
Dalam penelitian ini diperlukan dua jenis data yaitu data primer 
dan sekunder. Jenis data adalah pokok yang akan dicari dalam sebuah 




Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 
dari sumbernya, yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan 
data atau bisa disebut sebagai key informan.  
Data Sekunder adalah data yang dipakai sebagai pelengkap, yaitu data 
yang diperoleh dari lapangan berupa: arsip, informasi kegiatan yang 
dimuat di internet, hasil kemenangan pemilihan umum kepala daerah, 
absensi rapat dan buku-buku yang ada hubungannya dengan obyek 
penelitian yang dapat dijadikan sebagai refrensi. 
III.3.2. Sumber Data 
Sumber data adalah orang yang akan dijadikan informan dalam 
penelitian  ini. Informan adalah orang yang dimanfatkan peneliti untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.  
Dalam menentukan informan peneliti menggunakan teknik 
snowball sampling, yaitu dengan cara menemukan seseorang atau 
informan terlebih dahulu kemudian memintanya mencarikan orang 
yang mereka kenal dan seterusnya sampai menemukan banyak 
informasi yang terkait di dalam penelitian. 
 
III.4 Informasi Penelitian 
Selama penelitian, penulis menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif. Cara memperoleh informasi dengan teknik ini yang pertama 
adalah menemukan fakta dilapangan yang paham tentang objek penelitian 




selama pilihan legislatif dan ini sekaligus untuk melengkapi informasi 
yang sudah didapat penulis seperti dari : Dalam penelitian kualitatif, 
informan adalah narasumber yang dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Informan sangat penting bagi 
penelitian , karena akan memberikan informasi secara mendalam yang 
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini diperlukan sumber informan dan pemilihan 
informan 
a. Sumber Informan 
Sumber informasi dalam penelitian berasal dari informan yang 
bersangkutan dalam penelitian ini. 
Menurut Meleong (2001:91) Informan adalah orang dalam pada 
latar penelitian. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informan tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, 
ia harus membantu peneliti yang mungkin juga ditugaskan untuk 
memata-matai peneliti. 
b. Melalui dengan menggunakan wawancara terlebih dahulu yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Dalam hal ini perlu merekrut seperlunya dan diberi tahu tentang 
maksud dan tujuan penelitian jika hal itu mungkin dilakukan. Agar 
peneliti memperoleh informan yang benar-benar memenuhi persyaratan 
sehingga ia mendapatkan motivasi dan bila perlu mengetes informasi 




 Sebagai informan dalam sebuah penelitian ini adalah : 
INTERNAL 
1) Ketua Parpol DPC PDIP Kab. Brebes 
EKSTERNAL 
2) Perwakilan Calon Nomor Urut 2 Anggota DPRD Parpol PDIP Kab. 
Brebes 
3) Perwakilan Calon Nomor Urut 4 Anggota DPRD Parpol PDIP Kab. 
Brebes 
 
III.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, jenis data yang dikumpulkan adalah data primer 
dan data sekunder. Untuk mengumpulkan data primer dan sekunder peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu melalui : 
III.5.1. Wawancara 
Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara. Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Jadi, dengan 
wawancara maka peneliti akan mengetaui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang patisipan dalam menginteprestasikan situasi dan fenomena yang 
terjadi entah itu baik yang standar maupun yang dalam, dimana hal ini 





Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 
melalui peninggalan tertulis, terutama berupaa arsip-arsip dan termasuk 
juga buku-buku, gambar, dokumen resmi maupun statistik yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik ini dilakukan dengan 
cara mengadakan penelaahan terhadap bahan-bahan yang tertulis. 
III.5.3. Kepustakaan 
Keputakaan merupakan teknik memperoleh dan pengumpulan 
data yang dilakukan seorang peneliti dengan referensi penulisan 
penelitian yang berupa membaca, mencatat literatur, buku, jurnal, karya 
ilmiah atau artikel-artikel ilmiah lainnya yang berkaitan dengan strategi 
pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV Kecamatan 
Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
 
III.6  Teknik dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 
model analisis interaksi dimana komponen reduksi dalam penelitian dan 
disajikan dengan bersamaan dengan proses pengumpulan data penelitian 
Strategi pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV 
Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. 






1. Data Reduction (Reduksi Data) 
a. Sebagai proses pemulihan, penyederhanaan, klarifikasi data kasar 
dari hasil penggunaan teknik dan alat pengumpulan data di lapangan. 
Reduksi data dilakukan secara bertahap dengan cara membuat 
ringkasan data yang berhubungan dengan permasalahan yang ada . 
Dari setiap data yang dipilih, kemudian disilang melalui komentar 
narasumber dalam wawancara dan observasi. 
b. Data kemudian diorganisasikan untuk mendapat simpulan data 
sebagai bahan penyajian data 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data reduksi, maka data disajikan dalam uraian-uraian naratif 
dan dianalisis dengan analisis prosentase. Penyajian data merupakan 
upaya penyusunan beberapa informasi yang menjadi sebuah 
pertanyaan. Dalam data kualitatif disajikan secara bentuk teks yang 
pada awalnya terpisah menurut sumber informasi kemudian disusun 
pada saat diperolehnya informasi tersebut.  
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Setelah data disajikan maka dilakukanlah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Skema analisis data menurut Miley an Huberman dikutip 










Masa Pengumpulan Data 
 
| - - - - - - - - - - - - - - - - -  | 
         REDUKSI DATA 
| |    | 
       PENYAJIAN DATA 
 |    | 
PENARIKAN KESIMPULAN / VERIVIKASI 
 |    | 
   Gambar 3.1 Proses Analisa Data 
 
III.7 Sistematika Penulisan 
Dalam sistematika penulisan yang bertujuan untuk mengetahui secara 
rinci tentang urutan dalam sebuah penelitian. Adapun sistematika penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
BAB I - PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan menguraikan tentang latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 
BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang mendukung 
dalam proses penyusunan penelitian ini. Berisi mengenai definisi-definisi 
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BAB III – METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dijelaskan mulai dari jenis dan tipe penelitian, 
jenis dan sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
dan analisa data dan sistematika penulisan. 
BAB IV – DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang wilayah lokasi daerah penelitian, 
keadaan geografis, iklim dan pertumbuhan penduduk di lokasi penelitian. 
BAB V – HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini memuat dari hasil hasil penelitian dan pembahasan yang 
sesuai dengan tujuan dari penelitian dan memuat beberapa sub bab sesuai 
dengan materi dalam penelitian. 
BAB VI - PENUTUP 
Dalam bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 







DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN 
IV.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 
 Gambaran Umum Kabupaten Brebes 
 








Gambar 4.1 Peta Kabupaten Brebes 
Penelitian Tentang Strategi Pemenangan Calon Anggota DPRD PDI 
Perjuangan DAPIL IV Kecamatan Banjarharjo Dan Kecamatan Ketanggungan 
Kabupaten Brebes. Gambaran tentang lokasi penelitian akan diuraikan dalam 




IV.1.1 Sejarah Kabupaten Brebes 
Nama “Brebes” pernah ditulis dengan ejaan “Barbas, Babros atau Berbes”, 
yang pada hakikatnya menjadi Brebes. Ada beberapa pendapat mengenai 
asal muasal nama Brebes, diantaranya ialah :  
a. Mengingat banyaknya air yang merembes, munculah kemudian nama 
Brebes. 
b. Masuknya agama Islam pada awal mulanya ke Brebes, yang sekalipun 
di halang-halangi namun ternyata masih bisa juga merembes, yang 
dalam bahasa daerah disebut “Brebes”. 
c. Asal muasal nama Brebes dari kata “Bara” dan “Basah” berarti 
banyak mengandung air. 
Ketiganya cocok dengan keadaan daerah Brebes yang kecuali, 
merupakan dataran luas, juga mengandung banyak air. karena perkataan 
“Bara” diucapkan “Bere”, sedangkan “Basah” diucapkan “Besah”, pada 
akhirnya lahirlah perkataan “Berebesah” seiring dengan perkembangan 
zaman, lambat laun ejaan di Indonesia pun berubah  dan itu juga 
berpengaruh pada ejaan nama “Berebesah yang untuk mudahnya 
kemudian telah diubah kembali menjadi “Brebes”. 
Adapula terdapat cerita yang berkaitan dengan kata yang akhirnya 
menjadi kata “Brebes” yaitu diantaranya Salem dan Bantarkawung 
terdapat gunung Baribis, dari gunung Baribis tersebut mengalir sungai 
“Baribis” pada zaman dahulu dianggap sebagai sungai yang bertuah 




Untuk meyakinkanhal ini, maka terungkaplah sebuah perang tentang 
antara Arya Bangah dan Ciung wanara. Akibat menyeberangi sungai 
Baribis tersebut Arya Bangah menderita kekalahan. Karena sungai Baribis 
menjadi larangan dari kaum tua, sungai Baribis dikenal sebagai larangan 
atau sungai pepali atau pemali, yang berarti pepalang atau larangan. 
Menurut tutur beberapa orang tua di daerah Brebes Selatan, sungai 
Pemali itu semula bernama Baribis yang bermata air dari gunung Baribis. 
Dari kata Baribis itu menjadi “Brebes”. Dalam bahasa Jawa perkataan 
“Brebes” atau mrembes berarti “tansah metu banyune”, artinya selalu 
keluar airnya. Dari sumber yang ditemukan, pada tahun 1640/1641, nama 
Brebes itu sudah mulai tercantum didalam penulisan/laporan/daftar kajian. 
Darimana dan bagaimanapun juga asal muasal atau apapun juga makna 
Brebes itu, kiranya bukanlah masalah bagi penduduk Brebes masa kini. 
Yang penting adalah mengambil hikmah dari dalamnya suatu kenyataan 
wilayah kabupaten Brebes dianalisa dari segi lahan/tanah, curah hujan 
serta iklimnya mempunyai masa depan yang cerah apabila dikelola dengan 
baik dan bijaksana. Segala faktor penghambatnya Insya Allah akan dapat 
diatasi oleh generasi penerusnya. 
Sumber/Source : Artikel utama Sejarah Brebes 2020 








 IV.1.2 Keadaan Geografis Kabupaten Brebes 
  Kabupate Brebes terletak di bagian utara paling barat Provinsi 
Jawa Tengah, berada antara koordinat 108 deraja 41’37,7″ = 109 derajat 
11’28,92″ Bujur Timur dan 6 derajat 44’65,5″ – 7 derajat 20’51,48″ Lintang 
Selatan dan berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah 
Barat Kabupaten Brebes. Penduduk Kabupaten Brebes mayoritas 
menggunakan Bahasa Jawa yang mempunyai ciri kas yang tidak dimiliki 
daerah lain, biasanya disebut dengan Bahasa Jawa Brebes. Namun terdapat 
kenyataan pula bahwa sebagian dari penduduk kabupaten brebes 
menggunakan bahasa Sunda yang disebut Bahasa Sunda Brebes. Dari 
perbedaan bahasa yang ada, menunjukkan bahwa pada masa lalu wilayah ini 
adalah bagian dari wilayah sunda. Daerah yang masyarakatnya 
menggunakan bahasa Sunda meliputi Kecamatan Salem, Banjarharjo, dan 
Bantarkawung, serta sebagian lagi di beberapa desa di kecamatan Losari, 
Tanjung, Kersana (Ketanggungan Barat), Ketanggungan dan Larangan. 
Berdasarkan naskah kuno primer Bujangga Manik (yang 
menceritakan perjalanan Prabu Bujangga Manik, seorang pendeta Hindu 
Sunda yang mengunjungi tempat-tempat suci agama Hindu di pulau Jawa 
dan Bali pada awal abad ke-16), yang saat ini disimpoan pada di 
Perpustakaan Boedlian, Oxford University, Inggris sejak tahun 1627, batas 
Kerajaan Sunda di sebelah timur adalah Ci Pamali (sekarang disebut Kali 
Brebes atau Sering disebut oleh masyarakat Brebes Kali Pemali, yang 




Ibukota kabupaten Brebes terletak di bagian timur laut wilayah kabupaten, 
yang Kotanya bersebelahan dengan kota Tegal, sehingga dua Kota ini dapat 
dikatakan “menyatu”. 
Brebes adalah salah satu kabupaten terluas di Jawa Tengah, dengan 
mayoritas wilayahnya adalah dataran rendah. bagian barat daya merupakan 
dataran tinggi dengan puncaknya Gunung Pojoktiga dan Gunung Kumbang. 
Sedangkan bagian tenggara terdapat pegunungan yang merupakan bagian 
dari Gunung Slamet. Brebes memiliki iklim tropis, dengan curah hujan rata-
rata 18,94 mm per bulan. Kondisi itu menjadikan kawasan tersebut sangat 
potensial untuk pengembangan pertanian seperti padi, perkebunan, 
peternakan, hortikultura, da sebagainya. 
Sumber/Source : Artikel utama Geografis Kabupaten Brebes 2020 
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Brebes. Diakses tanggal 15/11/2020 
 
 
Batas-batas wilayah kabupaten Brebes adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara kabupaten Brebes berbatasan langsung dengan Laut 
Jawa, mempotensikan Brebes memiliki pariwisata pantai.  
b. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Cilacap dan 
kabupaten Banyumas.  
c. Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Cirebon, dan 
kabupaten Kuningan (Jawa Barat) 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tegal dan Kota Tegal. 
Karakteristik geografis Kabupaten Brebes dapat dilihat pada tabel-





Luas Wilayah Menurut Kecamatan Di Kabupaten Brebes 
No. Kecamatan Luas (km2) Presentase (%) 
1. Salem 167,21 9,45 
2. Bantarkawung 208,18 11,76 
3. Bumiayu 82,09 4,64 
4. Paguyangan 108,17 6,11 
5. Sirampog 74,19 4,19 
6. Tonjong 86,55 4,89 
7. Larangan 160,25 9,06 
8. Ketanggungan 153,41 8,67 
9. Banjarharjo 161,75 9,14 
10. Losari 91,79 5,19 
11. Tanjung 72,09 4,07 
12. Kersana 26,97 1,52 
13. Bulakamba 120,36 6,80 
14. Wanasari 75,34 4,26 
15. Songgom 52,65 2,98 
16. Jatibarang 36,39 2,06 
17. Brebes 92,23 5,21 
Kabupaten Brebes 1.769,62 100,00 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Brebes 2019 
https://brebeskab.bps.go.id/statictable/2020/05/23/1146/penduduk-menurut-kecamatan-di-






Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut (DPL) Menurut Kecamatan  
di Kabupaten Brebes 
No. Kecamatan Tinggi (m) 
1. Salem 500 
2. Bantarkawung 161 
3. Bumiayu 162 
4. Paguyangan 342 
5. Sirampog 875 
6. Tonjong 175 
7. Larangan 23 
8. Ketanggungan 17 
9. Banjarharjo 22 
10. Losari 5 
11. Tanjung 3 
12. Kersana 1 
13. Bulakamba 3 
14. Wanasari 1 
15. Songgom 5 
16. Jatibarang 5 
17. Brebes 3 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Brebes 2019 
https://brebeskab.bps.go.id/statictable/2020/05/23/1146/penduduk-menurut-kecamatan-di-





Jika melihat tabel 4.1 dan tabel 4.2 maka dapat disimpulkan 
Kabupaten Brebes mempunyai luas wilayah sebesar 1.769,62 km2 yang 
terbagi menjadi 17 kecamatan. Kecamatan Bantarkawung adalah Kecamatan 
terluas dengan luas 208,18 km2. Sedangkan Kecamatan dengan luas wilayah 
paling kecil adalah Kecamatan Kersana sebesar 26,97 km2 . Wilayah 
Kabupaten Brebes bagian selatan sebagian besar terletak di dataran tinggi. 
Sedangkan wilayah bagian utara terletak di dataran rendah. Kecamatan 
tertinggi adalah Kecamatan Sirampog dengan ketinggian 875 m. 
 
 IV.1.3 Iklim Kabupaten Brebes 
Brebes memiliki iklim tropis. Brebes memiliki curah hujan yang 
signifikan di hampir sebagian besar bulan, dengan musim kemarau singkat. 
Iklim di sini diklarifikasikan sebagai Am berdasarkan sistem Koppen-
Geiger. Suhu rata-rata tahunan di Brebes adalah 27.5 oC. Dalam setahun, 
curah hujan rata-rata adalah 1961 mm. Bulan terakhir adalah September, 
dengan 34 mm curah hujan. Pada Janunari, presipitasi mencapai 
puncaknnya dengan rata-rata 388 mm. Suhu terhangat sepanjang tahun  
adalah Oktober, dengan suhu rata-rata 28.1oC. Di 27.1oC rata-rata, Januari 
adalah bulan terdingin sepanjang tahun. Jumlah Penduduk Menurut 








Jumlah Penduduk Menurut Umur dan  Jenis Kelamin 
 
Kelompok Umur                                             
(Age Group) 
Jenis Kelamin/Sex 
Laki-Laki                       
(Male) 
Perempuan                           
(Female) 
Jumlah                                         
Total 
(1) (2) (3) (4) 
0 ‒ 4 76 928 72 875 149 803 
5 ‒ 9 80 240 76 091 156 331 
10 ‒ 14 85 277 80 853 166 130 
15 ‒ 19 87 897 77 379 165 276 
20 ‒ 24 78 586 69 676 148 262 
25 ‒ 29 67 610 64 872 132 482 
30 ‒ 34 64 184 64 964 129 148 
35 ‒ 39 65 050 65 370 130 420 
40 ‒ 44 57 918 57 982 115 900 
45 ‒ 49 53 569 55 661 109 230 
5 0 ‒ 54 49 026 53 420 102 446 
55 ‒ 59 42 973 45 522 88 495 
60 ‒ 64 37 382 37 159 74 541 
65+ 52 237 68 179 120 416 
Jumlah/Total 898 877 890 003 1 788 880 
Sumber: Proyeksi Penduduk Indonesia 2010–2035 
Source: Indonesia Population Projection 2010–2035 
 
 IV.1.4 Sosial dan Budaya Kabupaten Brebes 
a. Keadaan Sosial Kabupaten Brebes 
Budaya, tradisi dan adat istiadat merupakan modal sosial 
yang dapat dimanfaatkan dalam rangka pelaksanaan pembangunan. 




pengembangan sosial, buadaya, tradisi dan adat istiadat budaya 
yang ada di daerahnya sesuai dengan karakteristik masyarakat itu 
sendiri. Termasuk di Kabupaten Brebes yang penuh dengan 
budaya, tradisi dan adat istiadat yang sangat beragam. Apalagi 
Kabupaten Brebes memiliki keberagaman suku bangsa, yang 
hingga kini terus rukun dan dama berdampingan untuk saling 
bergotong royong. Dalam berhubungan sosial antar masyarakat. 
Brebes memiliki beberapa bahaasa 
Tabel 4.4  
Bahasa Brebes Menurut Wilayah 
 
Bahasa Jawa Brebes Digunakan hampir sebagian besar di wilayah Kab. 
Brebes, kecuali di Wilayah Kec. Bantarkawung dan 
Kec. Salem. 
Bahasa Sunda Brebes Larangan, Tanjung, Losari (sebagian), Banjarharjo, 
Salem, Bantarkawung, Kersana (desa Pende 
Sindangjaya dan Kubangpari). 
Bahasa Jawa Cirebon Losari. 
Bahasa Brebes Utara Menggunakan Dialek Tegal. 
Bahasa Brebes Selatan Menggunakan bahasa pertemuan antara bahasa 
Tegal dan Banyumasan. 
 
b. Keadaan Budaya Kabupaten Brebes 
 
Budaya adalah salah satu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari 
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang 
rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 
perkakas, pakaian, bangunan dan karya seni. Dengan adanya 




abstrak dan luas. Banyaknya aspek budaya turut menentukan 
perilaku komunikatif 
Budaya, tradisi dan adat istiadat merupakan modal sosial 
yang dapat dimanfaatkan dalam rangka pelaksanaan pembangunan. 
Karenanya, pemerintah perlu melakukan upaya pelestarian dan 
pengembangan budaya, tradisi dan adat istiadat budaya yang ada di 
daerahnya, sesuai dengan karakteristik masyarakat itu sendiri. 
Termasuk di Kabupaten Brebes, yang penuh dengan budaya, tradisi 
dan adat istiadat yang sangat beragam. Apalagi Kabupaten Brebes 
memiliki keberagaman suku bangsa, yang hingga kini terus hidup 
rukun dan damai berdampingan.  
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari 
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang 
rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, 
perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 
Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak 
terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung 
menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang 
berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya 
dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa 




Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya 
bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut 
menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini 
tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. 
Seperti diketahui, wilayah Kabupaten Brebes yang berada 
di perbatasan Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Jawa Barat, 
dipastikan terdapat beberapa asimilasi budaya dari kedua daerah 
tersebut. Asimiliasi itu, otomatis membentuk adat dan budaya 
tersendiri. Yang bisa merupakan gabungan dari dua budaya atau 
bahkan budaya tersendiri, yang tumbuh dan berkembang secara 
mandiri. 
Hal-hal seperti inilah, yang harus dikembangkan, demi 
pembangun masyarakat. Yakni dengan mengedepankan pokok-
pokok pembangunan daerah. Terutama di bidang pengembangan 
ekonomi masyarakat, pelestarian dan kemandirian masyarakat. 
Dengan dilestarikannya budaya dan adat istiadat masyarakat itu 
sendiri, maka secara langsung atau tidak langsung akan turut 
mengembangkan ekonomi masyarakatnya.  
Kedua, dengan pengembangan itu, maka budaya dan adat 
istiadat yang ada itu dapat dipertahankan terus menerus. Sehingga 
tidak akan punah dimakan zaman. Generasi muda yang tadinya 
tidak tahu, dengan adanya pelestarian budaya dan adat istiadat ini, 




dengan pemahaman generasi-generasi yang ada, termasuk generasi 
muda, maka kemandirian budaya dan adat istiadat di wilayahnya 
tersebut dapat berkembang sendiri, mandiri dan profesional. 
Secara umum, budaya masyarakat Brebes berasal dari akar 
kebudayaan Jawa dan Sunda. Untuk kebudayaan Sunda, tersebar di 
di enam kecamatan, yakni Kecamatan Salem, sebagian di 
Kecamatan Bantarkawung, Larangan, Banjarharjo, Ketanggungan 
dan Losari. Di beberapa kecamatan yang berbatasan dengan 
kebudayaan Sunda, terdapat banyak asimilasi budaya Sunda dan 
Jawa. Bahkan sebagian penduduknya juga menggunakan dua 
bahasa, bahasa Sunda dan Jawa. 
Sementara kecamatan-kecamatan yang lain, di luar enam 
kecamatan tersebut, berasal dari kebudayaan Jawa. Meski 
kebudayaan Jawa yang ada di Kabupaten Brebes dan sekitarnya 
berbeda akar budaya yang ada di keraton-keraton Jawa, seperti 
Surakarta dan Yogyakarta. Perbedaan-perbedaan itu terjadi akibat 
asimilasi budaya serta faktor perkembangan zaman yang terjadi. 
Seperti dalam penggunaan bahasa Jawa, untuk wilayah keraton 
masih sangat ketat menggunakan tata krama berbahasa Jawa. 
Karenanya, di wilayah keraton dan sekitarnya, masih ada bahasa 
Jawa Keratonan, bahasa Jawa Kromo, bahasa Jawa Ngoko. 
Sementara di Kabupaten Brebes, daerah Pantura, 




khususnya di kalangan masyarakat Pantura. Namun bukan berarti 
tradisi itu hilang sama sekali, sebagian masih tetap dipertahankan 
dengan baik. Masyarakat Brebes dan sekitarnya, saat ini lebih 
banyak menggunakan bahasa Jawa Brebesan, bahasa Jawa dialek 
Brebes. 
Secara umum, budaya masyarakat Kabupaten Brebes tidak 
banyak berbeda dengan budaya Jawa atau pun Sunda secara 
keseluruhan. Bahkan sebagai bagian dari Indonesia, budaya yang ada 
di Kabupaten Brebes semakin memperkaya khasanah budaya yang 
ada. Kalau bangsa Indonesia secara umum dikenal dengan budaya 
gotong royong, maka di Kabupaten Brebes budaya gotong royong 
juga menjadi budaya sehari-hari. 
 
IV.2 Pemerintahan 
Pada tahun 2018 Kabupaten Brebes terbagi menjadi 17 wilayah kecamatan 
terdiri dari 292 desa dan 5 kelurahan. Dari jumlah itu dibagi menjadi 1.573 RW 
dan 8.153 RT. Jumlah wakil rakyat yang duduk pada lembaga legislatif, yaitu 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) sebanyak 50 orang, dengan 42 orang 
laki-laki dan 8 orang perempuan.  
Sedangkan berdasarkan tingkat pendidikan, anggota DPRD dengan tingkat 
pendidikan SMA/sederajat sebanyak 16 orang dan 34 orang berpendidikan 
S1/S2/S3. Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Pemerintah 




I, II, III dan IV masing-masing sebanyak 122 orang, 1.804 orang, 4.472 orang dan 
3.695 orang.  
Berdasarkan tingkat pendidikannya sebagian besar PNS di Kabupaten 
Brebes berpendidikan sarjana yaitu sebanyak 6.749 orang. Sedangkan instansi 
dengan jumlah PNS terbanyak berasal dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah 
Raga yaitu sebanyak 6.249 orang, yang di dalamnya termasuk guru-guru di 
seluruh sekolah negeri di Kabupaten Brebes. 
 
Tabel 4.5  
Jumlah Kecamatan dan Desa/Kelurahan Menurut Kecamatan di Kabupaten 
Brebes 
No. Kecamatan Desa Kelurahan RW RT 
1. Salem 21 - 76 257 
2. Bantarkawung 18 - 103 434 
3. Bumiayu 15 - 75 581 
4. Paguyangan 12 - 95 577 
5. Sirampog 13 - 65 305 
6. Tonjong 14 - 83 323 
7. Larangan 11 - 131 583 
8. Ketanggungan 21 - 113 593 
9. Banjarharjo 25 - 79 367 
10. Losari 22 - 139 691 




12. Kersana 13 - 77 386 
13. Bulakamba 19 - 58 268 
14. Wanasari 20 - 84 392 
15. Songgom 10 - 104 579 
16. Jatibarang 22 - 86 718 
17. Brebes 18 5 86 418 
Kabupaten Brebes 292 5 1.573 8.153 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Brebes 2019 
https://brebeskab.bps.go.id/statictable/2020/05/23/1146/penduduk-menurut-kecamatan-di-
kabupaten-brebes-2010-2019.html Diakses tanggal 15/11/2020 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa Kecamatan yang 
memiliki Desa terbanyak adalah Kecamatan Banjarharjo yakni 25 Desa, 
sedangkan untuk Kecamatan yang memiliki Desa paling sedikit adalah 
Kecamatan Songgom yaitu sebanyak 10 Desa. Sementara pemerintahan tingkat 
Kelurahan hanya terdapat di Kecamatan Brebes yakni sebanyak 5 Kelurahan. 
Kemudian, Kecamatan yang memiliki jumlah Rukun Warga (RW) 
terbanyak adalah Kecamatan Losari yaitu 139 Rw, dan Kecamatan yang memiliki 
jumlah Rukun Tetangga (RT) terbanyak adalah Kecamatan Jatibarang yakni 
sebanyak 718 Rt. Sementara Kecamatan yang memiliki Rw paling sedikit adalah 
Kecamatan Bulakamba yaitu 58 Rw, sedangkan Kecamatan yang memiliki jumlah 







Tabel 4.6  
Jumlah Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Menurut Partai Politik 
dan Jenis Kelamin di Kabupaten Brebes 
No. Partai Politik 
Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah Total 
1. PDIP 8 3 11 
2. PKB 7 1 8 
3. Golkar 5 2 7 
4. PKS 6 - 6 
5. PAN 4 1 5 
6. Gerindra 5 - 5 
7. PPP 3 - 3 
8. Hanura 1 - 1 
9. Demokrat 3 1 4 
Kabupaten Brebes 42 8 50 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Brebes 2019 
https://brebeskab.bps.go.id/statictable/2020/05/23/1146/penduduk-menurut-kecamatan-di-
kabupaten-brebes-2010-2019.html Diakses tanggal 15/11/2020 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa perolehan kursi 
terbanyak di DPRD Kabupaten Brebes adalah PDIP dengan total 11 kursi, disusul 
oleh PKB 8 kursi, kemudian Golkar sebanyak 7 kursi. Sedangkan partai yang 
memiliki kursi paling sedikit adalah Partai Hanura yaitu sebanyak 1 kursi, disusul 




Sementara anggota DPRD perempuan terbanyak juga dipegang oleh PDIP 
dengan 3 kursi, disusul oleh Golkar 2 kursi, PKB 1 kursi, PAN 1 kursi, dan 
Demokrat 1 kursi. Empar partai sisanya sama sekali tidak memiliki perwakilan 
perempuan di DPRD. 
Tabel 4.7  
Jumlah Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Menurut Partai Politik 




Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 
Total 
SMP/Sederajat SMA/Sederajat Sarjana 
1. PDIP - 5 6 11 
2. PKB - 1 7 8 
3. Golkar - - 7 7 
4. PKS - 2 4 6 
5. PAN - 3 2 5 
6.  Gerindra - 2 3 5 
7. PPP - 2 1 3 
8. Hanura - - 1 1 
9. Demokrat - 1 3 3 
Jumlah Total - 16 34 50 
Sumber/Source: BPS Kabupaten Brebes 2019 
https://brebeskab.bps.go.id/statictable/2020/05/23/1146/penduduk-menurut-kecamatan-di-
kabupaten-brebes-2010-2019.html Diakses tanggal 15/11/2020 
 
Merujuk pada Tabel 4.7 di atas, dapat dilihat rata-rata anggota DPRD 




anggota DPRD Kabupaten Brebes, 34 diantaranya atau sekitar 68% merupakan 
lulusan perguruan tinggi, sisanya yakni 16 orang (32%) merupakan lulusan SMA 
Sederajat.  
PDIP merupakan partai yang memiliki anggota DPRD paling banyak 
lulusan SMA dibanding partai lainnya, sedangkan Golkar dan Hanura semua 
anggota DPRD dari partai tersebut tidak ada satupun yang lulusan SMA. 
 
IV.3 Gambaran Umum Kecamatan Banjarharjo Dan Kecamatan 
Ketanggungan Kabupaten Brebes  
 Banjarharjo adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, 
Indonesia. Kecamatan Banjarharjo terletak di sebelah barat Kabupaten Brebes. 
Jarak Kecamatan Banjarharjo dari Kabupaten Brebes adalah 47 kilometer 
melalui Sengon. Luas wilayah Kecamatan Banjarharjo adalah 161,75 km² dan 
jumlah penduduknya adalah 121.360 Jiwa (Laki-laki 60.708 Jiwadan Perempuan 
60.652 Jiwa). Kecamatan Banjarharjo terdiri dari 25 Desa/Kelurahan, 59 Dukuh, 
118 RW dan 549 RT. Pusat pemerintahannya berada di Desa Banjarharjo 
Batas – Batas Wilayah : 
Utara : Kecamatan Tanjung, Kecamatan Losari, Kecamatan Kersana 
Timur : Kecamatan Ketanggungan 
Selatan : Kecamatan Salem 
Barat : Kabupaten Cirebon, Kabupaten Kuningan Jawa Barat 
 Wilayah bagian utara kecamatan ini merupakan dataran rendah pantai utara 




merupakan daerah pegununganyang masih dalam lajur Pegunungan Pojoktiga - 
Lio - Kumbang. 
 Titik tertinggi Kecamatan Banjarharjo terletak di Gunung Kumbang (1.211 
m) yang berada diperbatasan Desa Sindangheula dengan Kecamatan 
Ketanggungan dan Kecamatan Salem.Selain Gunung Kumbang, sejumlah gunung 
dan bukityang ada di Kecamatan Banjarharjo antara lain Gunung Lemahlaki (858 
m), Gunung Puncakpayung (842 m), Gunung Gora (739 m), Bukit Canggah (348 
m) dan Bukit Colom (224m). Sedangkan sungai utama diwilayah Kecamatan 
Banjarharjo adalah Sungai Kebuyutan, Sungai Cicaruy, Sungai Ciblandongan dan 
Sungai Cibuniwangi. 
 Secara astronmis Kecamatan Banjarharjo terletak antara 06°55’49” LS 
sampai 07°07’20” LS, dan 108°45’30” BT sampai 108°51’38” BT. Kecamatan 
Banjarharjo terletak di bagian tenggara wilayah Kabupaten Brebes, dengan 
ketinggian antara 22-1200 meter di atas permukaan air laut. Luas wilayah 
Kecamatan Banjarharjo adalah 16211,54 Ha. Desa yang memiliki luas wilayah 
terbesar adalah Desa Penanggapan yaitu seluas 1964,92 Ha. Desa yang memiliki 
luas wilayah terkecil adalah Desa Ciawi yaitu seluas 158,67 Ha 
 Kecamatan Banjarharjo yang beriklim tropis dengan dua musim dalam satu 
tahunnya yaitu musim kemarau dan penghujan, dengan suhu udara pada siang hari 
berkisar antara 25 - 33 derajat Celcius. Curah hujan maksimum sebesar 
2945 mm/th dan curah hujan minimum 2240 mm/th. Secara geologi wilayah 
Kecamatan Banjarharjo tersusun atas enam formasi batuan. Diutara adalah 




berwarna abu-abu sepanjang dataran banjir sungai-sungai besar, dan endapan 
lempung berbau busuk berwarna hitam di daerah berawa. Bagian tengah umumnya 
tersusun atas napal dan turbidit masing-masing dari Formasi Halang dan Pemali. 
Sedangkan dibagian selatan adalah Formasi Kumbang yang terdiri dari breksi. 
 Sedangkan Ketanggungan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Brebes, 
Jawa Tengah, Indonesia. Merupakan salah satu kecamatan yang agak unik yang 
ada di Kabupaten Brebes, terdiri dari 21 desa dengan bahasa penutur terdiri dari 9 
desa di bagian utara yang mengunakan Bahasa Jawa Brebes, 3 desa di bagian 
tengah yang menggunakan bahasa campuran (jawa sunda) dan 9 desa di bagian 
selatan menggunakan Bahasa Sunda Brebes. 
 Letak wilayah Kecamatan Ketanggungan terletak di bagian tengah 
Kabupaten Brebes yang memanjang dari utara ke selatan pada dataran 17 meter di 
atas permukaan laut, namun demikian di wilayah Ketanggungan Selatan terdapat 
perbukitan di sekitar desa Cikeusal dan Jemasih yang berbatasan dengan 
Kecamatan Bantarkawung dan Salem. Seperti daerah Brebes pada umumnya, 
bercuaca panas, dan adanya hembusan angin yang datang dari lereng Gunung 
Kumbang saat musim kemarau yang oleh masyarakat Brebes dinamakan angin 
kumbang ( jenis angin fohn ) yang hembusannya cukup dingin yang cocok untuk 
tanaman bawang merah. Terdapat pula dua sungai utama yaitu Sungai Babakan 
dan Sungai Buntiris, yang sangat berperan dalam irigasi pertanian, walaupun saat 





Kecamatan Banjarharjo terdiri dari 21 Desa. Pusat pemerintahannya berada 
di Desa Ketanggungan dan Batas – Batas Wilayah : 
Utara  : Kecamatan Bulakamba, Kecamatan Tanjung 
Timur : Kecamatan Larangan 
Selatan : Kecamatan Salem, Kecamatan Bantarkawung 
Barat  : Kecamatan Banjarharo, Kecamatan Kersana 
 
IV.4 Calon Anggota Legislatif PDI Perjuangan Dapil IV Kabupaten Brebes 
Periode 2019 – 2024. 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Brebes telah menetapkan 
Daftar Calon Sementara (DCS) yaitu sebanyak 489 bakal calon anggota DPRD 
Brebes dimana data awal bakal calon anggota DPRD Brebes sebanyak 503 bakal 
caleg. Dari jumlah tersebut, 22 diantaranya mengundurkan diri namun 12 dari 22 
yang mengunduran diri diganti orang lain oleh Partai Politik yang bersangkutan, 
sedangkan 10 lainnya tidak ada penggantinya, sehingga tersisa 493 orang. Setelah 
melalui proses verifikasi perbaikan, ada 4 caleg yang tidak mampu memenuhi 
persyaratan sehingga harus dicoret.Dengan hasil rapat pleno yang dituangkan pada 
Surat Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Brebes Nomor : 
048/HK.03.1-Kpt/3329/KPU-Kab/IX/2018 tentang Penetapan Daftar Calon Tetap 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Brebes pada Pemilihan 
Umum Tahun 2019, KPU Kabupaten Brebes mengumumkan Daftar Calon Tetap 
(DCT) Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Brebes 




IV.5 Daftar Pemilih Tetap 
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Brebes melakukan penyusunan Daftar 
Pemilih dibantu oleh PPK –Se Kabupaten Brebes melalui Aplikasi Sidalih dengan 
melakukan pemetaan TPS dan melakukan unduhan data untuk diserahkan kepada 
PPDP melalui P PSsebagai bahan untuk melakukan pencocokan dan 
Penelitian.Berikut. 
Tabel 4.8  







L P Jumlah 
1 Banjarharjo 25 210 50.474 50.945 101.419 
2 Bantarkawung 18 181 38.251 37.690 75.941 
3 Brebes 23 213 70.432 69.690 140.122 
4 Bulakamba 19 231 70.930 68.512 139.442 
5 Bumiayu 15 192 44.171 42.755 86.926 
6 Jatibarang 22 145 35.831 35.410 71.241 
7 Kersana 13 98 24.754 24.800 49.545 
8 Ketanggungan 21 215 56.593 55.905 112.498 
9 Larangan 11 223 60.053 60.373 120.426 
10 Losari 22 207 55.421 55.747 111.168 
11 Paguyangan 12 179 41.909 40.765 82.674 
12 Salem 21 119 24.474 24.310 48.784 
13 Sirampog 13 133 26.586 25.745 52.331 
14 Songgom 10 137 34.363 34.909 69.272 
15 Tanjung 18 153 39.264 39.241 78.478 
16 Tonjong 14 123 29.392 28.669 58.061 
17 Wanasari 20 242 62.864 61.368 124.232 
TOTAL 297 3.001 765.753 756.807 1.522.500 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan ini akan menguraikan hasil penelitian antara lain 
untuk mengetahui tujuan serta cara bagaimana Strategi Pemenangan Calon 
Anggota DPRD PDI Perjuangan Dapil IV Kecamatan Banjarharjo dan 
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
Sebagai penelitian deskriptif kualitatif, proses pemilihan informan 
tidak ditentukan pada besaran ataupun jumlah informan tetapi lebih kepada 
kedalaman informasi yang diperoleh peneliti dari orang yang benar-benar 
mengetahui pelaku yang terlibat langsung dengan permasalahan penelitian. Hal 
ini dimaksudkan agar tingkat kepercayaan dan kredibilitas dari peneliti ini 
memiliki nilai kepercayaan bagi pembaca. 
Maka untuk itu peneliti memberikan beberapa pertanyaan kepada 
informan yang berhubungan dengan Strategi Pemenangan Calon Anggota 
DPRD PDI Perjuangan Dapil IV Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan 
Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
 
V.1 Hasil Wawancara 
Dalam penelitian ini dilakukan di Kabupaten Brebes dan dilakukan 
penelitian dengan penunjukan sampling pada Anggota DPRD Dapil IV 
terpilih, Ketua DPC Partai PDIP, Sekjen DPC Partai PDIP, sertsa beberapa 
tim sukses calon yang terlibat dalam menyukseskan pemenangan calon 





V.1.1 Strategi Pemenangan Calon Anggota DPRD PDI Perjuangan 
Dapil IV Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan 
Kabupaten Brebes. 
Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Brebes dengan 
dilakukannya pembatasan penelitian pada 7 titik sampling yaitu tertujukan 
kepada ketua DPC PDIP yaitu Bapak H. Indra Kusuma, S.Sos, sekjen DPC 
PDIP yaitu Bapak Mokhamad Taufiq, S.Sn, calon anggota DPRD no urut 
2 (dua) yaitu Bapak Moh. Rizki Ubaidilah dan calon anggota DPRD no 
urut 4 (empat) yaitu Bapak Didi Tuswandi, serta beberapa tim sukses dari 
calon anggota DPRD PDI Perjuangan di dapil IV.  
Strategi pemenangan yang merupakan suatu strategi organisasi 
suatu partai politik dengan menyampaikan pesan antar anggota-
anggotanya dalam pemenangan pemilihan legislatif antara pimpinan 
dengan bawahan, antara sesama bawahan, dsb. Proses strategi 
pemenangan antar pribadi ataupun kelompok. Strategi Pemenangan 
ataupun strategi tahapan – tahapan yang begitu luas kemudian di perkecil 
lagi yang  di dalamnya memiliki dua strategi, yaitu : 
1) Strategi Vertikal, yaitu dari atas ke bawah dan dari bawah ke atas. 
Dalam Strategi vertikal ini pimpinan memberikan intruksi-intruksi, 
petunjuk-petunjuk, informasi-informasi, dll kepada bawahannya. 
Sedangkan bawahannya memberikan laporan-laporan, saran-saran, 
pengaduan-pengaduan, dsb kepada pimpinan. Pada komunikasi vertikal 




kepada anggota/kadernya bahwa akan ada pemilihan anggota DPRD di 
Kabupaten Brebes dengan melalui rapat internal partai. 
2) Strategi Horisontal (lateral), yaitu strategi antara sesama seperti dari 
anggota dengan anggota lain dalam satu partai yaitu antar sesama Ketua 
DPC dengan sekjen DPC melalui rapat bersama. Komunikasi ini 
memperlancar pertukaran pengetahuan, pengalaman, metode dan 
masalah. Hal ini membantu suatu organisasi atau dalam suatu partai 
politik untuk menghindari masalah dan memecahkan yang lainnya, 
serta membangun semangat kerja dan kepuasan kerja, hal itu dapat 
membangkitkan semangat dalam kemenagan legislatif yang akan 
dilakukan nantinya. 
Berkaitan dengan strategi yang dilakukan oleh calon anggota 
DPRD dengan strategi pemenangan yang di dukung oleh partai politik 
dalam penyampaian pesan dari masing-masing calon anggota DPRD, 
kemudian disampaikan kepada masyarakat. Dalam hal ini teknik 
penyampaian pesan dengan cara pelaksanaannya melalui : 
1. Redundancy (Repetition)  
Merupakan cara mempengaruhi masyarakat khususunya 
masyarakat yang memiliki hak pilih dengan jalan mengulang pesan 
yang telah disampaikan dari calon anggota DPRD lalu partai pengusung 






Merupakan cara memahami dan meneliti pengaruh tim 
pemenangan terhadap individu ataupun beberapa individu lainnya. Agar 
pesan yang disampaikan berhasil, maka haruslah dimulai dengan 
memenuhi nilai-nilai dan standar antara calon - calon dan tim sukses 
kepada masyarakat, kemudian secara berangsur-angsur mengubahnya 
ke arah yang dikehendaki yaitu pemenangan si calon. 
3. Informatif  
Dalam teknik penyampaian pesan ini yang bertujuan 
mempengaruhi masyarakat yang miliki hak pilih dan memberi jalan 
memberikan penerangan melalui beberapa fakta-fakta dan data-data 
yang bernar serta pendapat-pendapat yang benar pula. 
4. Persuasif 
Berarti mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam hal ini 
khalayak digugah baik pikiran maupun perasaannya. Didalam cara ini 
komunikator tidak memberi kesempatan kepada komunikan untuk 
berpikir kritis bahkan jika perlu komunikan dapat terpengaruh secara 
tidak sadar (suggestif). 
5. Koersif 
Teknik penyampaian untuk mempengaruhi khalayak dengan 
cara memaksa, sehingga pesan yang disampaikan oleh komunikator 
selain berisi pendapat-pendapat juga berisi ancaman-ancaman. Teknik 




intimidasi. Agar pelaksaannya lebih efektif, biasanya dilindungi oleh 
pemimpin yang memiliki kekuasaan yang cukup tangguh. 
6. Educatif 
Merupakan mempengaruhi masyarakat yang memiliki hak 
pilih dengan menyampaikan pendapat atau pesan-pesan, fakta serta 
pengalaman yang dapat di pertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dilakukan dengan sengaja, teratur dan berencana dengan tujuan 
mengubah tingkah laku masyarakat kearah yang diinginkan. 
 Setelah menentukan strategi kemudia menentukan basis wilayah 
mana saja yang menjadi fokus para caleg, langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh caleg adalah melakukan program-program pemenangan 
dengan menggunakan metode 4P, yaitu positioning, policy, party, dan 
presentation. Berikut ulasannya: 
a. Positioning yaitu strategi komunikasi untuk memasuki jendela otak 
pemilih agar kandidat mengandung arti tertentu yang mencerminkan 
keunggulannya terhadap kontestan pesaing dalam bentuk hubungan 
asosiatif. Pada penelitian ini menemukan bahwa komunikasi yang 
Caleg memanfaatkan berbagai cara untuk dapat mempengaruhi pemilih. 
Pertama, dengan menawarkan bantuan-bantuan, dan yang kedua, 
dengan menciptakan hubungan emosional dengan pemilih secara 
langsung. 
b. Policy adalah tawaran program kerja yang dilakukan saat terpilih. 




oleh para Caleg haruslah menarik perhatian, oleh karena itu cara terbaik 
untuk menyampaikan policy yang efektif haruslah muncul dan timbul 
dari gagasan dan ide-ide langsung dari masyarakat. Dari data yang 
diperoleh peneliti, sebagian besar caleg menyampaikan bahwa ternyata 
gagasan dan ide untuk membuat program justru muncul dari 
masyarakat, seperti permintaan masyarakat untuk meyelesaikan 
persoalan ekonomi, ikut terlibat dalam pembangunan fasilitas umum, 
serta dapat memberikan kontribusi terhadap fasilitas kesehatan yang 
ada di masyarakat. Isu-isu dan program demikian kemudian menjadi 
tawaran program kerja yang efektif untuk disampaikan kepada 
masyarakat, serta cenderung mudah untuk diterima. 
c. Party yaitu susbtansi produk politik yang berasal dari partai politik 
sehingga dapat dipertimbangkan oleh pemilih. Pada sub-bagian ini 
seharusnya strategi marketing politik yang dilakukan oleh para Caleg 
tidak bisa dilepaskan dari peran penuh partai politik, artinya bahwa apa 
yang dilakukan oleh Caleg sesungguhnya adalah representasi dari partai 
pengusungnya. Namun, peneliti justru menemukan atau 
mengkonfirmasi bahwa peran dan kontribusi partai politik kepada para 
Calegnya dalam mengakomodasi kebutuhan electoral telah mengalami 
degradasi dan digantikan oleh strategi politik pribadi Caleg. 
d. Presentation adalah bagaimana ketiga subtansi produk politik dapat 
disajikan dengan baik. Peneliti menemukan bahwa setrategi 




metode pass marketing, yaitu penyampaian produk politik yang 
dilakukan melalui influencer group (jaringan sosial/tim pemenangang) 
yang telah dibentuk selama ini. Menurut mereka hal ini lebih efektif 
dan efisien, karena diharapkan  influencer group tersebut dapat turun ke 
masyarakat dan mampu meningkatkan perolehan suara lebih banyak 
lagi. Proses persentation sebenarnya dapat juga dilakukan dengan cara 
pull marketing, yaitu penyampaian produk politik yang dilakukan 
melalui pemanfaatan media massa. 
 
A. Proses Atau Tahapan Awal Menjadi Bakal Calon Tetap 
 Dalam menetapkan bakal atau calon anggota legislatif di 
Kabupaten Brebes, tentu masing-masing partai politik memiliki 
tahapan – tahapan, cara dan mekanismenya sendiri.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh Didi Tuswandi, A.Md 
(45) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD terpilih dari 
fraksi PDI Perjuangan mengenai proses atau tahapan – tahapan awal 
bagi calon yang ingin maju menjadi anggota DPRD pada partai 
PDIP adalah sebagai berikut : 
“Bahwa di PDI Perjuangan dalam menetapkan bakal calon 
legislatif berdasarkan AD/ART (Anggaran Dasar/Anggaran Rumah 
Tangga) Partai, itu di prioritaskan adalah kader atau struktural 
partai, manakala seseorang berniat atau punya cita-cita ingin 
mencalonkan diri maka dia wajib menjadi pengurus partai terlebih 





Kemudia pernyataan kembali ditambahkan oleh 
Mohammad Rizki Ubaidilah, S.Psi (31) pada 10 Desember 2020 
selaku Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI Perjuangan, 
mengatakan : 
“Bahwa di PDI Perjuangan untuk persentase tertinggi penempatan 
bakal calon legislatif itu berasal dari kader dan struktural partai, 
sehingga banyak calon-calon legislatif muncul dari pengurus-
pengurus partai yang notabennya telah mengikuti pelatihan-
pelatihan kepartaian/organisasi, dari sanalah peluang yang ada 
bagi seluruh pengurus partai yang mempunyai kemampuan untuk 
menjadi seorang bakal calon dan kemudian bisa mengikuti fit and 
propertes sehingga mampu lolos dari sekian banyak bakal calon itu 
ditetapkan sebagai calon tetap”. 
 
B. Strategi Bakal Calon Tetap di Internal Partai PDIP 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Didi Tuswandi, A.Md 
(45) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD terpilih dari 
fraksi PDI Perjuangan mengenai strategi tahapan awal bagi calon 
yang ingin maju menjadi bakal calon tetap pada partai PDIP yang 
dilakukan adalah sebagai berikut :  
“Strategi di internal partai untuk menjadi bakal calon tetap selain 
persyaratan secara umum yaitu sebagai pengurus atau struktural 
partai, jika memang ada rencana mencalonkan diri maka kita 
semaksimal mungkin di dalam setiap periode pembentukan pengurus 
partai masuk sebagai jajaran ketua atau minimal sekretaris, 
bendahara disetiap tingkatannya, kemudian aktif di dalam kegiatan-
kegiatan partai sehingga itu akan menjadi penilaian atau 
pembobotan plus bakal calon itu sendiri”. 
 Kemudia pernyataan kembali ditambahkan oleh 
Mohammad Rizki Ubaidilah, S.Psi (31) pada 10 Desember 2020 





“Ada faktor lain untuk menjadi bakal calon tetap itu ada dalam 
aturan tata tertib partai yaitu penugasan seseorang oleh ketua 
partai ke dapil tertentu berdasarkan pertimbangan strategi, satu 
contoh di dalam dapil IV yaitu bakal calon yang mendaftarkan diri 
berasal dari struktural partai di rasa kurang mempunyai 
kemampuan untuk mendongkrakan suara maka ketua partai di 
tingkat kabupaten mempunyai kewenangan untuk menempatkan 
bakal calon berdasarkan tata tertib partai tadi untuk menugaskan 
seseorang baik itu pihak keluarga, baik itu pengusaha ataupun dari 
pihak-pihak lain yang tentunya memenuhi syarat sebagai bakal 
calon tetap”. 
 
C. Proses Rekrutmen Peserta Pemilu 
Dalam melakukan rekrutmen peserta pemilu bagi calon 
anggota DPRD di Kabupaten Brebes, tentu masing-masing partai 
politik memiliki cara dan mekanismenya sendiri. Sehingga sudah 
tentu tiap-tiap cara yang dilakukan oleh partai politik dalam 
menjaring calon anggota DPRD kemudian menjadi model tersendiri 
dalam partai politik tersebut. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Mohammad Rizki 
Ubaidilah, S.Psi (31) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai model rekrutmen calon 
anggota DPRD pada partai PDIP adalah sebagai berikut : 
“Semua bakal calon akan di seleksi melalui psikotes dari awal 
sampai ditentukan apakah layak secara psikis, secara kejiwaan dan 
kelayakan secara visi misi, secara pikiran itu di tes secara terbuka 
lewat partai, sesudah itu baru di rekomendasikan untuk jadi anggota 
legislatif, terkait proses seleksi partai PDI Perjuangan sangat 
terbuka dan tidak ada kesenjangan antara senior maupun yunior 
karena semua kader PDI Perjuangan itu satu keluarga satu tubuh, 





Sedangkan model rekrutmen menurut Didi Tuswandi, A.Md 
(45) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD terpilih dari 
fraksi PDI Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Tahapan yang dilakukan partai dalam penjaringan bakal calon 
legislative dilakukan di tiap tingkatan kepengurusan, yaitu di DPC, 
DPD, dan DPP seleksi yang dilakukan berdasarakan pembobotan 
bahwa setiap calon itu mempunyai kriteria berdasarkan berapa 
lama da menjadi anggota parpol, sebagai apa dia menjadi anggota 
parpol, pendidikan terakhir apa, pengalaman di organisasi-
organisasi  di luar parpol apa saja, penugasan-penugasan yang 
sudah dilakukan oleh parpol terhadap kita apa saja kemudian 
pengalaman-pengalaman sebagai kader partai baik di eksekutif 
maupun legislatif itu menjadi poin-poin pertimbangan yang 
dilakukan pimpinan partai untuk menetapkan bakal calon yang 
mendaftarkan di PDI Perjuangan”. 
 
D. Pendidikan Politik Partai PDI Perjuangan 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Mohammad Rizki 
Ubaidilah, S.Psi (31) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai pendidikan politik 
partai PDIP adalah sebagai berikut : 
“Pengkaderan di PDIP itu bertahap, ada yang namanya kader 
madya, kader utama sampai pelatihan struktural PAC, kami juga di 
didik untuk menjadi kader atau jadi mentor tujuannya untuk 
menanamkan jiwa nasionalisme, jiwa patriot, jiwa pasukan tempur 
yang kuat serta ada juga trainer dan kotrainer untuk memberikan 
pendidikan politik kepada teman-teman yang lain”. 
 
Sedangkan pendidikan politik partai PDIP menurut Didi 
Tuswandi, A.Md (45) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota 
DPRD terpilih dari fraksi PDI Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Di PDI Perjuangan yang namanya pendidikan itu kontinyu jadi 
bagi setiap pengurus partai mulai dari tingkatan ranting, PAC, 




dilakaukan partai baik berupa workshop, seminar, maupun diklat, 
dan di PDI perjuangan memiliki kader berdasarkan tingkat 
kelulusan dari pendidikan politik, ada yang namanya kader muda, 
kader pratama, dan seterusnya jadi setiap tahun PDI Perjuangan 
selalu melakukan pendidikan politik bagi pengurus-pengurus partai 
yang ada di Indonesia”. 
 
E. Strategi Pemenangan 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Mohammad Rizki 
Ubaidilah, S.Psi (31) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai strategi 
pemenangannya adalah sebagai berikut : 
“Pencalonan pada tahun 2019 adalah mengkampanyekan bahwa 
saya pemuda yang bisa berjuang memajukan daerah saya sendiri, 
yang kedua blusukan door to door untuk memperkenalkan diri serta 
visi misi, dan gerakan dari pemuda yang masuk di partai PDIP baru 
alhamdullillah bisa meraih massa yang cukup banyak, sehingga bisa 
merebut kursi inkamben, yang ketiga karena jaringan keluarga 
besar dan terutama di jaringan niaga/berdagang karena background 
keluarga pedagang”. 
 
Sedangkan strategi pemenangan dari Didi Tuswandi, A.Md 
(45) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD terpilih dari 
fraksi PDI Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Strategi politik yang dibangun untuk meraih kesuksesan di pemilu 
legislatif kemarin yang pertama kita membangun tim berdasarkan 
sasaran desa yang akan di raih suara dan disesuaikan dengan 
persentase jumlah penduduk, disetiap desa ditentukan tim itu 
berdasarkan jumlat RT jadi kalua satu desa ada 20 RT jadi tim akan 
kita tetapkan sejumlah 20 RT ditambah 1 orang komandan 1 orang 
pimpinan sebagai pengarah teknis di lapangan, sehingga target di 
dapil IV ada 25 desa di kecamatan banjarharjo dan 21 desa di 
kecamatan ketanggungan tinggal kita menentukan desa mana saja 
yang akan kita garap dan kita kalikan degan jumlah RT yang ada di 
desa tersebut, kemudian tim yang sudah di bentuk berdasarkan 
jumlah RT di wajibkan untuk merekrut dan meraih suara minimal 50 




asumsi dikaliakan 50 suara minimal, di luar tim yang bergerak 
sebagai pigur calon harus tetap bergerak untuk memperkenalkan 
diri ada 2 metode yang pertama metode sosialisasi dan metode 
silaturahim dari tokoh ke tokoh yang ada di tiap desa di dapil IV”. 
 
F. Dana Kampanye 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Mohammad Rizki 
Ubaidilah, S.Psi (31) pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai dana kampanye adalah 
sebagai berikut : 
“Untuk dana kampanye kita bisa hitung-hitungan secara realistis 
saja, yaitu iuran saksi, atribut partai habis sekitar Rp.100.000.000,- 
(seratus juta) dengan pemasangan dan sudah termasuk 
baju,baliho,banner dll, dan yang paling banyak itu untuk saksi dan 
untuk pergerakan lain tidak terlalu banyak karena saya 
menggunakan sistem kekeluargaan atau biasa di daerah sini disebut 
dengan talitian/nyumbang kalau ada hajatan di warga jadi seperti 
gotong royong, terkait biaya politik tidak terlalu besar yaitu 
sekitarRp. 200.000.000 – Rp. 300.000.000, dan untuk money politik 
tidak ada mungkin itu dari teman-teman lain, saya pribadi tidak”. 
 
Sedangkan dana kampanye dari Didi Tuswandi, A.Md (45) 
pada 10 Desember 2020 selaku Anggota DPRD terpilih dari fraksi 
PDI Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Anggaran yang ditetapkan berdasarkan rencana kerja strategi 
pemenangan pileg yang pertama dihitung dari 350 orang di kalikan 
Rp. 250.000 yaitu sebesar Rp. 87.500.000 sebagai operasional tim 
dalam 5 kali pertemuan untuk menetapkan dan membahas strategi, 
kemudian Rp. 200.000 kali 10.000 suara itu dengan asumsi atau 










Jumlah Daftar Calon Legislatif di Dapil IV, Strategi Pemenangan, Serta 













1. Cahrudin Blusukan, berkunjung 
rumah ke rumah 
19.048 v  
2. Moh. Rizki 
Ubaidillah 
Blusukan, rumah ke 
rumah, media sosial 
16.355 v  
3. Desi 
Purnasari 
Berkunjung rumah ke 
rumah, media sosia 
1.216 v  
4. Didi 
Tuswandi 
Blusukan, rumah ke 
rumah, media sosial 
4.743  v 
5. Suhar Blusukan, rumah ke 
rumah, media sosial 
2.327  v 
6. Niken 
Edina A. 
Kekeluargaan, APK 105  v 
 Dwi Dian 
Sapta 
Kekeluargaan, APK 130  v 
JUMLAH  43.924 3 4 





Dari hasil wawancara dan tabel diatas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan 
memiliki tahapan – tahapan dari bakal calon, penetapan calon tetap, 
proses rekrutmen peserta pemilu, dana kampanye sampai dengan 
strategi pemenangan calon, baik itu penyampaian visi misi melalui 
pesan, lisan secara langsung agar dapat diterima oleh masyarakat 
yang disampaikan oleh calon dari fraksi PDI Perjuangan, Dengan 
tujuan untuk pemenangan anggota DPRD yang berasal dari rakyat, 
oleh rakyat dan untuk rakyat. Serta mengetahui jumlah calon 
legislatif di dapil IV, strategi pemenangan yang di gunakan opleh 
masing-masing caleg, kemudian jumlah perolehan  surat suara dari 
masing-masing caleg dan jumlah caleg yang menang sebanyak 3 
(tiga) orang dan kalah yaitu sebanyak 4 (empat) orang dari total 
jumlah calon anggota DPRD PDI Perjuangan di dapil IV.  
 
V.1.2 Peran Partai Dalam Strategi Pemenangan Calon Anggota DPRD 
PDI Perjuangan Dapil IV Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan 
Ketanggungan Kabupaten Brebes. 
Adapun peran partai dalam pemenangan calon anggota DPRD  
PDI Perjuangan merupakan strategi antara pimpinan partai politik yaitu 
sebagaimana partai pengusung dengan para calon anggota DPRD dalam 
pemenangan dengan cara menyampaikan pesan melalui rapat bersama 




disampaikan dan agar dapat diterima oleh khalayak atau masyarakat umum 
yang dalam arti masyarakat yang memiliki hak pilih dengan tujuan 
pemenangan calon anggota DPRD. Untuk strategi partai dalam 
pemenangan calon anggota DPRD yang memiliki beberapa strategi, yaitu :  
 
A. Peran Partai Politik Dalam Pemenangan 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Indra 
Kusuma, S.Sos  (62) pada 12 Desember 2020 selaku Ketua DPC dari 
fraksi PDI Perjuangan Kabupaten Brebes mengenai peran partai dalam 
strategi pemenangan adalah sebagai berikut :  
“Jadi saya berbicara secara umum terlebih dahulu itu dukungan partai 
jelas pasti ada karena merupakan suatu kebutuhan partai yang pertama 
kemudian mereka itu semua adalah petugas-petugas partai, jadi secara 
otomatis partai akan mendukung. Untuk dukungan partai secara 
menyeluruh itu adalah nama baik partai dengan adanya nama baik 
partai maka masyarakat akan percaya dan kalua sudah percaya 
dengan partainya itu boleh dikatakan mereka juga akan percaya 
dengan caleg-calegnya, untuk partai PDI Perjuangan pada khusunya 
dan pada umumnya diseluruh Indonesia biar keadaannya kondusif, 
baik dan bisa dipercaya oleh masyarakat, dan kita akan upayakan 
pengurus-pengurus partainya juga merupakan suatu tokoh-tokoh 
masyarakat yang bisa dipercaya oleh masyarakat sehingga bisa 
berkiprah lebih banyak dan baik di setiap dapil untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat wilayahnya 
masing-masing”. 
 
Sedangkan peran partai daalm strategi pemenangan calon 
menurut Mokhamad Taufiq, S.Sn (52) pada 22 Desember 2020 selaku 
Sekjen DPC PDI Perjuangan sekaligus Ketua DPRD Kab. Brebes 
adalah sebagai berikut : 
“Dari partai sendiri memberi dukungan seperti wadah/rumah untuk 




kepada para calon memalui pembinaan/pelatihan dan workshop karena 
secara materi tidak ada, yang ada hanya dengan usaha sendiri sampai 
menang dan mendapat suara terbanyak di dapil masing-masing”. 
 
B. Pengaruh dan Dukungan Partai Politik 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Indra 
Kusuma, S.Sos  (62) pada 12 Desember 2020 selaku Ketua DPC dari 
fraksi PDI Perjuangan Kabupaten Brebes mengenai pengaruh dan 
dukungan partai adalah sebagai berikut :  
“Dukungannya kurang lebih semua partai sama yaitu masalah 
pendanaan otomatis tidak ada sedangkan apapun masyarakat sekarang 
menginginkan orang yang baik, asumsi orang baik itu biasanya yang 
sukanya ngasih-ngasih, ngasih duit, ngasih sembako, ngasih nasehat, 
ngasih pertolongan, ngasih apa saja dalam bentuk baik. Dukungan itu 
terutama adalah para petugas-petugas partai yang sudah menduduki 
jabatan baik yang ada di eksekutif maupun di legislatif mereka 
tugasnya untuk memperbaiki nama baik sehingga dukungan itu bisa 
akan real untuk didapatkan oleh siapapun nanti yang yang akan 
mencalonkan diri di dapil-dapil tersebut, dan itu salah satu dukungan 
real dari partai yang seharusnya mereka bias melebarkan sayap untuk 
bias diyakini oleh masyarakat dengan adanya semacam itu otomatis 
masyarakatpun akan mendukungnya”. 
 
Sedangkan pengaruh dan dukungan menurut Mokhamad 
Taufiq, S.Sn (52) pada 22 Desember 2020 selaku Sekjen DPC PDI 
Perjuangan sekaligus Ketua DPRD Kab. Brebes adalah sebagai berikut 
: 
“Pengaruh dari partai biasa melalui kerjasama antara si calon dengan 
tandemnya baik itu dari DPR RI maupaun DPRD Provinsi, intinya 
mengadakan gotong royong sehingga dapat meraih suara terbanyak 
dari ketiganya itu”. 
 




Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak H. Indra 
Kusuma, S.Sos  (62) pada 12 Desember 2020 selaku Ketua DPC dari 
fraksi PDI Perjuangan Kabupaten Brebes mengenai dana kampanye 
partai adalah sebagai berikut :  
“Jadi pendanaan khusus anggota legislatif terus terang saja partai 
tidak mengeluarkan dana, kenapa? Karena partai inikan sudah 
mengutus para petugas-petugas partainya yang sudah duduk di kursi 
eksekutif maupun legislatif, sekali lagi ditegaskan partai hanyalah alat 
atau wadah atau gedungnya saja, nah yang mendanai siapa? Ya 
mereka-mereka yang menjadi petugas-petugas partai. Misalnya saya 
ditugaskan di dapil I nah dana yang dikeluarkan berapa itu dari dana 
pribadinya sendiri karena setiap dapil dan setiap orang memiliki 
dananya masing-masing dan berbeda-beda, ada yang abis 350 jt ada 
600 jt atau mungkin ada yang lebih dari 2 m, tergantung dari cara 
mereka berkampanye, dan cara pendekatan kepada masyarakatnya 
bagaimana karena setiap orang berbeda-beda”. 
 
Sedangkan dana kampanye menurut Mokhamad Taufiq, 
S.Sn (52) pada 22 Desember 2020 selaku Sekjen DPC PDI Perjuangan 
sekaligus Ketua DPRD Kab. Brebes adalah sebagai berikut : 
 “Untuk pendanaan dari partai itu real tidak ada, partai itu hanya 
wadah/rumah bagi para calon legislatif untuk mencalonkan diri 
menjadi anggota dewan dan untuk selebihnya mengenai pendaan yaitu 
dari vinansial masing-masing calon”. 
 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
strategi pemenangan partai politik memiliki komunikator dalam hal 
penyampaian pesan, agar dapat diterima oleh masyarakat yang 
sebagaimana komunikator tersebut berawal dan berasal dari calon 
anggota DPRD yang merangkul partai PDIP yaitu  sebagai partai 




tersebut  berkomitmen dan pembuatan tim sukses untuk menyampaikan 
pesan dan kesan kepada masyarat. 
Seperti yang sudah disebutkan di atas bahwa data sekunder 
didapatkan dari wawancara dengan Ketua DPC PDI Perjuangan, 
anggota DPRD dapil IV Kabupaten Brebes dan dokumen pleno KPUD 
Brebes tentang penetapan calon anggota DPRD terpilih, berikut ini 
adalah data tentang hasil penetapan anggota DPRD Brebes terpilih yang 
diambil dari Bawaslu Kabupaten Brebes. 
 
Tabel 5.2 








1. Brebes 1 9 Kursi 9 Kursi Brebes, Jatibarang, Songgom 
2. Brebes 2 10 Kursi 9 Kursi Bumiayu, Paguyangan, 
Sirampog, Tonjong 
3. Brebes 3 8 Kursi 8 Kursi Bantarkawung, Larangan, 
Salem 
4. Brebes 4 6 Kursi 7 Kursi Banjarharjo, Ketanggungan 
5. Brebes 5 8 Kursi 7 Kursi Kersana, Losari, Tanjung 
6. Brebes 6 9 Kursi 9 Kursi Bulaakamba, Wanasari 




Sumber : Bawaslu Kabupaten Brebes 
 
Tabel 5.3 
Perbandingan Perolehan Kursi Anggota DPRD Kabupaten Brebes  
Berdasarkan Partai Politik 
No. Nama Parpol 
Perolehan Kursi 
Pemilu 2014 Pemilu 2019 
1. PKB 8 Kursi 16% 9 Kursi 18% 
2. Gerindra 5 Kursi 10% 6 Kursi 12% 
3. PDIP 11 Kursi 22% 13 Kursi 26% 
4. Golkar 7 Kursi 14% 7 Kursi 14% 
5. PKS 6 Kursi 12% 4 Kursi 8% 
6. PPP 3 Kursi 6% 4 Kursi 8% 
7. PAN 5 Kursi 10% 3 Kursi 6% 
8. Hanura 1 Kursi 2% 1 Kursi 2% 
9. Demokrat 4 Kursi 8% 3 Kursi 6% 
Jumlah 50 Kursi 100% 50 Kursi 100% 












Perbandingan Anggota DPRD Kabupaten Brebes  




Pemilu 2014 Pemilu 2019 
Lama Baru Jumlah Lama Baru Jumlah 
1. PKB 6 2 8 6 3 9 
2. Gerindra 5 - 5 5 1 6 
3. PDIP 6 5 11 8 5 13 
4. Golkar 6 1 7 6 1 7 
5. PKS 3 3 6 3 1 4 
6. PPP 2 1 3 3 1 4 
7. PAN 2 3 5 2 1 3 
8. Hanura 1 - 1 1 - 1 















Sumber : Bawaslu Kabupaten Brebes 
Berdasarkan data-data yang disajikan dalam tabel 5.1 di atas 
dapat dilihat bahwa para petahana masih sangat menguasai kursi di 
parlemen yakni sebanyak 70%. Bahkan cenderung grafiknya 




kembali hanya sebanyak 68%. Artinya sejauh ini kekuatan politik yang 
dimiliki petahana merupakan satu pengaruh yang cukup signifikan 
dalam mempertahankan kekuasaan serta eksistensi partai, terbukti tidak 
ada satu pun partai pendatang baru yang memperoleh kursi serta para 
caleg pendatang baru yang hanya berhasil merebut 30% kursi saja. 
 
V.1.3 Pemasaran/marketing yang di lakukan oleh Tim Sukses untuk 
memenangkan Calon Anggota DPRD PDI Perjuangan Dapil IV 
Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaetn 
Brebes. 
Adapaun peran tim sukses dalam pemenangan calon anggota 
DPRD sangatlah penting, karena tanpa mereka calon sehebat dan sekuat 
apapun bukanlah apa-apa. Untuk strategi tim sukses dalam pemenangan 
calon anggota DPRD PDI Perjuangan dapil IV yang memiliki beberapa 
strategi, yaitu : 
 
A. Pengenalan Bakal Calon Anggota DPRD 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Yuliyanto (44) pada 
19 Desember 2020 selaku Tim Sukses salah satu calon Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai strategi dan pengenalan 
bakal calon anggota DPRD adalah sebagai berikut : 
“Mengenalkan kepada masyarakat dari figur calon, dari mulai latar 
belakang pendidikannya, latar belakang kehidupan rumah tangganya, 
latar belakang kegiatan sosial kemasyarakatannya, latar belakang 




jadi itu tentu ada gambaran-gambaran yang bisa diberikan yang 
terbaik untuk masyarakat”. 
 
Sedangkan strategi dan pengenalan bakal calon anggota 
DPRD menurut Jaka (45) pada 19 Desember 2020 selaku Tim Sukses 
salah satu calon Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI Perjuangan 
adalah sebagai berikut : 
“Yang jelas pasti kami menyampaikan visi dan misi si caleg kepada 
masyarakat, kemudian memberitahukan kepribadian si calon dari 
pengalaman yang selama ini kita kenal baik dari bagaimana si caleg 
bersikap serta berkomunikasi kepada saya pribadi maupun pada 
masyarakat pada umumnya”. 
 
 
Sedangkan strategi dan pengenalan bakal calon anggota 
DPRD menurut Wahyudi (40) pada 19 Desember 2020 selaku Tim 
Sukses salah satu calon Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI 
Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Memperkenalkan si calon melalui berbagai aspek seperti media sosial 
dari jejaring facebook, instagram, dll, ada pula yang secara langsung 
misalnya silaturahmi dari rumah ke rumah warga dengan maksud dan 
tujuan untuk memperkenalkan visi misi maupun profil si calon anggota 
DPRD agar nereka tahu dan memahaminya”. 
 
B. Proses Marketing/Pemasaran Calon 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Yuliyanto (44) pada 
19 Desember 2020 selaku Tim Sukses salah satu calon Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai proses 
marketing/pemasaran calon anggota DPRD adalah sebagai berikut : 
“Dengan cara menyampaian kegiatan yang bersifatnya real/nyata dari 
calon kepada masyarakat tentang apa yang telah di lakukan dan 




kepada masyarakat dan tidak di buat-buat, artinya dari latar belakang 
kegiatan itu sendiri jelas adanya”. 
 
Sedangkan proses marketing/pemasaran calon anggota 
DPRD menurut Jaka (45) pada 19 Desember 2020 selaku Tim Sukses 
salah satu calon Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI Perjuangan 
adalah sebagai berikut : 
“Meyakinkan kepada masyarakat bahwa calon yang kita dukung akan 
pro kepada masyarakat dan bisa membawa aspirasi dari kita 
masyarakat kecil”. 
 
Sedangkan proses marketing/pemasaran calon anggota 
DPRD menurut Wahyudi (40) pada 19 Desember 2020 selaku Tim 
Sukses salah satu calon Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI 
Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Memberikan penjelasan dan meyakinkan serta memberi pengertian 
kepada para pemilih/warga untuk mendukung serta memilih calon agar 
menang di pertarungan legislative, setidaknya jika ada anggota dewan 
di daerahnya tersebut bisa membawa dan mengawal aspirasi dari 
warga masyarakat tersebut baik itu dalam bentuk pembangunan 
maupun yang lainnya”. 
 
C. Cara Kerja/Metode Kampanye Timses 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Yuliyanto (44) pada 
19 Desember 2020 selaku Tim Sukses salah satu calon Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai cara kerja/metode 
kampanye timses terhadap pemenangan calon anggota DPRD adalah 
sebagai berikut : 
“Cara kerja dan programnya tentu dengan cara memasang baliho atau 




dor to dor kesetiap warga yang sekiranya memiliki pemahaman yang 
sama dengan kita, karena harapan dari masyarakat tentu dengan 
adanya calon yang diharapkan jadi sehingga bisa jadi tumpuan 
kedepan terhadap pa yang menjadi keinginan-keinginan masyarakat 
shingga masyarakat itu sendiripun merasa terpanggil untuk 
memilihnya”. 
 
Sedangkan cara kerja/metode kampanye timses terhadap 
pemenangan calon anggota DPRD menurut Jaka (45) pada 19 
Desember 2020 selaku Tim Sukses salah satu calon Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Yang jelas dan pasti timses pasti dor to dor ke rumah warga langsung, 
karena dengan cara itu kita bisa menyampaikan maksud dan tujuan 
yang  hasilnya mengena di hati pemilih”. 
 
Sedangkan cara kerja/metode kampanye timses terhadap 
pemenangan calon anggota DPRD menurut Wahyudi (40) pada 19 
Desember 2020 selaku Tim Sukses salah satu calon Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“kami selaku timses melakukan metode/cara kerja yang di gunakan 
oleh bapak presiden kita yaitu blusukan, baik dari rumah ke rumah, 
tempat tongkrongan, pasar mauoun tempat keramaian lainya yang 
bertujuan untuk memperkenalkan calon dan pastinya untuk mencari 
suara sebanyak mungkin, itu murupakan metode yang paling ampuh 
menurut saya pribadi dan umumnya timses lain juga”. 
 
D. Pendanaan Timses 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Yuliyanto (44) pada 
19 Desember 2020 selaku Tim Sukses salah satu calon Anggota DPRD 
terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai pendanaan timses calon 




“Dari timses itu sendiri  ada yang dana pribadi dalam bentuk suport 
yaitu seperti untuk pemasangan baner di lokasi-lokasi yang bisa 
dikenal oleh publik, yang kedua tentu dalam memobilisasi di dalam 
tengah-tengah masyarakat kita juga butuh biaya operasional terkait 
dengan pribahasa jajanan pasar seperti kita ngopi bareng, diskusi 
bareng, sambil jajan bareng , sambil bagaimana mengatur strategi 
yang tetap untuk memenangkannya”. 
 
Sedangkan pendanaan timses calon anggota DPRD menurut 
Jaka (45) pada 19 Desember 2020 selaku Tim Sukses salah satu calon 
Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI Perjuangan adalah sebagai 
berikut : 
“Terkait pendanaan yang sudah disediakan dari sicalon pasti ada juga 
dana pribadi yang perlu kita keluarkan contohnya untuk membeli kopi, 
rokok bahkan makan disaat kita berkumpul bersama dengan si pemilih 
karena tidak mungkin reng-rengan tersebut tadi di berikan kepada si 
calon”. 
 
Sedangkan pendanaan timses calon anggota DPRD menurut 
Wahyudi (40) pada 19 Desember 2020 selaku Tim Sukses salah satu 
calon Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI Perjuangan adalah 
sebagai berikut : 
“Saya selaku rimses yg sangat mensuport calon, saya tidak terlalu 
menekankan mengenai dana harus ada untuk ini, itu atau yang lainnya, 
bahkan saya pribadi jika ada tak pernah perhitungan mengenai dana 
jika ada pasti dibantu baik itu untuk tim sendiri maupun untuk 
masyarakat pada umumnya karena di lapanganan sendiri pasti banyak 
hal-hal yang tidak bias kita duga jadi dari timses itu sendiripun harus 
ada persiapan kesitu”. 
 
E. Saran 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Yuliyanto (44) pada 




terpilih dari fraksi PDI Perjuangan mengenai saran terhadap calon 
anggota DPRD maupun masyarakat adalah sebagai berikut : 
“Saran untuk calon legislatif adalah suapaya tetap tampil dengan 
kepribadian apa adanya dan tetap terbuka kepada siapaun masyarakat 
yang bersilaturahim artinya tetap harus terjalin komunikasi kepada 
siapapun baik itu yang memilihnya maupun yang tidak itu harus tetap 
berjalan, selanjutnya agar apa yang menjadi harapan masyarakat itu 
setidaknya untuk nanti calon legislatif yang jadi bisa memberikan satu 
solusi-solusi atau perubahan-perubahan minilal dilingkungan 
masyarakat dapil yang meilihnya” 
 
Sedangkan saran kepada calon anggota DPRD maupun 
masyarakat menurut Jaka (45) pada 19 Desember 2020 selaku Tim 
Sukses salah satu calon Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI 
Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Saran untuk si calon legislatif jika nanti jadi harus ingat kepada yang 
telah memilih calon karena 5 tahun yang akan datang akan banyak 
calon-calon lain yang akan merebut kursi, oleh karena itu kita harus 
benar-benar pupuk agar orang yang memilih si calon tidak pindah 
kelain hati”. 
 
Sedangkan saran kepada calon anggota DPRD maupun 
masyarakat menurut Wahyudi (40) pada 19 Desember 2020 selaku Tim 
Sukses salah satu calon Anggota DPRD terpilih dari fraksi PDI 
Perjuangan adalah sebagai berikut : 
“Untuk si calon legislative pada umumnya terkhusus untuk calon yang 
saya perjuangkan, tetap menjadi sosok yang sederhana, merakyat, tidak 
sombong dengan kedudukan, menjadi inspirasi buat generasi 
berikutnya dan perjuangkan dan kawal aspirasai dari masyarakat kecil 
agar daerah tersebut menjadi maju dan berkembang”. 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
marketing/pemasaran yang di lakukan oleh tim sukses baik itu secara 




kampanye. Entah kampanye terbuka ataupun tertutup melalui beberapa 
macam media sosial yang biasa banyak orang pergunakan seperti 
facebook, instagram, tweeter, ataupun lain sebagainya dan juga melalui 
APK seperti baliho, spanduk dan bendera-bendera partai. Dan 
penyampaiannya melalui penyebaran beberapa ranting yang sudah 
terstruktur dalam kesepakatan bersama dari partai dalam tim 
pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan Dapil IV 
Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 
Brebes. 
 
V.2 Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara di atas tentu dapat dilihat mengenai 
Strategi Pemenangan Calon Anggota DPRD PDI Perjuangan Dapil IV 
Kecamatan Banjarharjo dan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes, 
Berdasarkan hasil penelitian yang diketahui bahwa strategi caleg serta partai 
politik dalam pemenangan pemilihan legislatif di Kabupaten Brebes 
cenderung pada bagaimana cara mengambil suara agar kita bisa terpilih dan 
duduk menjadi anggota DPRD, dari partai PDI Perjuangan sendiri dalam hal 
ini partai pengusung tidak asal menerima calon anggota DPRD dengan 
melalui rekrutmen yang sangat panjang, baik dan teliti agar mendapakan 
calon yang berkwalitas tinggi seperti yang diharapkan oleh masyarakat 
dengan tujuan untuk memajukan dan mensejahterakan masyarakat brebes 




Berkaitan dengan hal tersebut, strategi pemenangan calon anggota 
DPRD PDI Perjuangan yang menggerakan kadernya dari tingkat atas hingga 
tingkat bawah yaitu ranting-rantingnya untuk menyebarkan informasi 
kepada masyarakat dan dapat di terima oleh masyarakat maka media yang 
disampaikan melalui sosialisasi tatap muka, kampanye dan pemasangan 
baliho ataupun surat kabar dengan landasan visi dan misi yang telah dibuat 
dan disepakati bersama antara partai internal dengan caleg agar dapat 
memperoleh suara tertinggi dari wilayah dapilnya masing-masing. Peneliti 
juga menemukan atau mengkonfirmasi bahwa peran dan kontribusi partai 
politik kepada para Calegnya dalam mengakomodasi kebutuhan electoral 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
berkaitan mengenai Strategi Pemenangan Calon Anggota DPRD PDI 
Perjuangan Dapil IV Kecamatan Banjarharjo dan Kecamtan Ketanggungan 
Kabupaten Brebes, maka dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut : 
 
VI.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam pemilihan 
anggota legislatif dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strtegi pemenangan calon anggota DPRD PDI Perjuangan yaitu secara 
internal partai itu berasal dari kader dan struktural partai, sehingga 
caleg muncul dari pengurus-pengurus partai yang notabennya telah 
mengikuti pelatihan-pelatihan kepartaian / organisasi, dari sanalah 
peluang bagi pengurus partai yang mempunyai kemampuan untuk 
menjadi seorang bakal calon dan kemudian lolos menjadi bakal calon 
tetap, sedangkan strategi secara eksternal yaitu dengan membuat tim 
berdasarkan sasaran desa yang disesuaikan dengan persentase jumlah 
penduduk disetiap desa, kemudian tim yang sudah di bentuk di 
wajibkan untuk merekrut dan meraih suara minimal 50 suara dan 
jumlah tim di pileg tahun 2019, di luar tim yang bergerak sebagai 




metode yang pertama metode sosialisasi dan metode silaturahim dari 
tokoh ke tokoh yang ada di tiap desa di dapil IV. 
2. Sedangkan peran partai dalam pileg ini yaitu dengan adanya nama 
baik partai maka masyarakat akan percaya serta yakin dalam memilih 
dan kalua sudah percaya dengan partainya, boleh dikatakan mereka 
juga akan percaya dengan caleg-calegnya, selain para caleg tokoh-
tokoh masyarakat yang bisa dipercaya oleh masyarakat mereka juga 
melewati proses seleksi yang ketat sehingga bisa berkiprah lebih baik 
di setiap dapil untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada 
di masyarakat wilayahnya masing-masing. 
VI.2  Saran 
Setelah mengemukakan kesimpulan diatas, maka saya sebagai 
peneliti akan memberikan saran-saran yang mungkin berguna untuk 
dipakai atau sebagai pertimbangan di dalam melakukan Strategi 
Pemenangan Calon Anggota DPRD PDI Perjuangan Dappil IV 
Kecamtan Banjarharjo dan Kecamtan Ketanggungan Kabupaten Brebes, 
adapun saran-saran peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Kepada calon anggota DPRD di Kabupaten Brebes khususnya untuk 
wilayah dapil IV, agar tetap menegakan nilai-nilai demokrasi agar 
berjalan sesuai dengan peraturan dan konstitusi yang telah ditetapkan 
bersama. 
2. Kepada tim sukses ataupun partai pemenang, perlu mengembangkan 




kreatif dan agar manfaatnya dapat dirasakan langsung oleh 
masyarakat. Selain itu juga, diharapkan agar dikembangkannya 
strategi pada saat kampanye yang sifatnya memberikan pendidikan 
mengenai politik kepada masyarakat. 
3. Untuk seluruh masyarakat Kabupaten Brebes disarankan harus lebih 
selektif dalam memilih ataupun memilah calon anggota DPRD yang 
akan dipilih, jangan karena ada faktor pemberian ataupun imbalan 
yang diberikan oleh oknum pemenangan sehingga dapat 
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